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ABSTRAK

Rusydah, Elia Noor. 2014. Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
Dengan Pendekatan Course Review Horray (CRH) Un.Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitasislam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi
:Dra. Siti Annijat Maimunah, M. Pd.

Permasalahan dalam pendidikan sngatlah kompleks, salah satunya dengan
keterbatasan sumber belajar siswa. Guru sebagai seorang pendidik hendaknya
mampu menciptakan sumber belajar siswa baik dalam bentuk media maupun
bahan ajar.

Pengembangan modul PAI dengan pendekatan Course Review Horray
(CRH) dapat membantu siswa dalam belajar mandiri dan mampu memahami
materi yang diberikan guru secara maksimal dan efisien. Pendekatan Course
Review Horray (CRH) dapat menjadikan siswa aktif dan mampu bekerjasama
dengan baik sehingga menciptakan wawasan yang lebih luas.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan perencanaan pengembangan
Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang. (2) Menjelaskan
penerapan pengembangan Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan Model Course Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim
Malang. (3) Menjelaskan peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan
Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang.

Penelitian ini bertempat di SMP Wahid Hasyim Malang, dengan
menggunakan jenis Penelitian Research and Development (R and D) dengan
menggunakan model pengembangan Dick & Carey, dikembangkan oleh Walter
Dick & Lou Carey (1990).Sedangkan pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.Sumber data dari penelitian ini adalah penilaian uji
ahli materi, uji ahli desain, guru matapelajaran PAI, dan satu kelas, yaitu siswa
kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang.

Hasil pengembangan modul PAI dengan pendekatan Course Review
Horray (1) Perencanaan pengembangan (a) Studi pendahuluan dengan melakukan
penilaian kebutuhan seperti melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik
siswa, observasi, dan wawancara. (b) Pengembangan modul pembelajaran PAI
dengan pendekatan Course Review Horray untuk siswa kelas VII SMP yang
menggunakan model Dick & Carrey. (c) Uji coba, seperti uji coba kepada ahli
materi, ahli desain, penilaian guru matapelajaran, perorangan, kelompok kecil dan
yang terakhir uji coba lapangan. (2) Penerapan modul PAI Kelas VII SMP
menggunakan pendekatan Course Review Horray (3) peningkatan motivasi
belajar siswa sebelum penerapan modul adalah 31 poin dengan kualifikasi
“cukup” dan setelah penerapan modul adalah 55 poin dengan kualifikasi “sangat
baik”. Dengan demikian terdapat peningkatan motivasi belajar siswa setelah
dilakukan penerapan modul pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review
Horray .

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Course Review Horray (CRH)
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ABSTRACT

Rusydah, Elia Noor. 2014.The Islamic Education Module Development Approach
Course Review Horray (CRH) Un. Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor:
Dra. Annijat Siti Maimunah, M. Pd.

Problems in education are complex, one with limited sources of student
learning. The teacher as an educator should be able to create a source of student
learning in the form of media and instructional materials.

The Development of Islamic Education module with Course Review Horray
approach (CRH) can help students to learn independently and is able to
understand the material provided by the teacher optimally and efficiently.
Approach Course Review Horray (CRH) can make students active and able to
work well together so as to create greater insight.

The purpose of this study is: (1) Explain the Instructional Materials
development planning module Islamic Education Course Review Model approach
Horray Class VII Secondary School Wahid Hasyim Malang. (2) Describe the
application development Subjects Islamic Education Module Model approach
Horray Course Review Class VII Secondary School Wahid Hasyim Malang. (3)
Describe the improvement of student learning motivation in the use of
Instructional Materials Module Islamic Education Course Review Model
approach Horray Class VI Secondary School Wahid Hasyim Malang.

This study took place in the junior Wahid Hasyim Malang, by using this
type of research Research and Development (R and D) by using the Dick & Carey
model of development, developed by Walter Dick and Lou Carey (1990). While
the collection of data through observation, interview and documentation. The data
source of this study is the assessment of the expert test materials, test design
expert, teacher lesson PAI, and one class, the class VII D Secondary School
Wahid Hasyim Malang.

The results of the PAI module development approach Horray Course
Review (1) Planning the development of (a) Preliminary study by conducting
needs assessments such as curriculum analysis, analysis of student characteristics,
observation, and interviews. (b) Development of learning modules with the
approach of Islamic Education Course Review Horray for seventh grade students
of Junior High School are using the model of Dick and Carrey. (c) trials, such as
trials to matter experts, expert design, lesson teacher assessment, individual, small
group, and the last field trials. (2) The application module Islamic Education
Grade VII Junior High School Course Review Horray approach (3) increase
student motivation prior to the implementation of the module is 31 points, with
the qualification "sufficient” and after the implementation of the module is 55
points, with the qualification "very good". Thus there is an increase in students'
motivation after the application of the learning module Islamic Education Course
Review Horray approach.

Keywords: Motivation, Course Review Horray (CRH)
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ABSTRAK

Rusydah, Elia Noor. 2014. Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
Dengan Pendekatan Course Review Horray (CRH) Un.Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitasislam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi
:Dra. Siti Annijat Maimunah, M. Pd.

Permasalahan dalam pendidikan sangatlah kompleks, salah satunya
dengan keterbatasan sumber belajar siswa. Guru sebagai seorang pendidik
hendaknya mampu menciptakan sumber belajar siswa baik dalam bentuk media
maupun bahan ajar.

Pengembangan modul PAI dengan pendekatan Course Review Horray
(CRH) dapat membantu siswa dalam belajar mandiri dan mampu memahami
materi yang diberikan guru secara maksimal dan efisien. Pendekatan Course
Review Horray (CRH) dapat menjadikan siswa aktif dan mampu bekerjasama
dengan baik sehingga menciptakan wawasan yang lebih luas.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan perencanaan pengembangan
Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang. (2) Menjelaskan
penerapan pengembangan Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan Model Course Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim
Malang. (3) Menjelaskan peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan
Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horray Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang.

Penelitian ini bertempat di SMP Wahid Hasyim Malang, dengan
menggunakan jenis Penelitian Research and Development (R and D) dengan
menggunakan model pengembangan Dick & Carey, dikembangkan oleh Walter
Dick & Lou Carey (1990).Sedangkan pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.Sumber data dari penelitian ini adalah penilaian uji
ahli materi, uji ahli desain, guru matapelajaran PAI, dan satu kelas, yaitu siswa
kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang.

Hasil pengembangan modul PAI dengan pendekatan Course Review
Horray (1) Perencanaan pengembangan (a) Studi pendahuluan dengan melakukan
penilaian kebutuhan seperti melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik
siswa, observasi, dan wawancara. (b) Pengembangan modul pembelajaran PAI
dengan pendekatan Course Review Horray untuk siswa kelas VII SMP yang
menggunakan model Dick & Carrey. (c) Uji coba, seperti uji coba kepada ahli
materi, ahli desain, penilaian guru matapelajaran, perorangan, kelompok kecil dan
yang terakhir uji coba lapangan. (2) Penerapan modul PAI Kelas VII SMP
menggunakan pendekatan Course Review Horray (3) peningkatan motivasi
belajar siswa sebelum penerapan modul adalah 31 poin dengan kualifikasi
“cukup” dan setelah penerapan modul adalah 55 poin dengan kualifikasi “sangat
baik”. Dengan demikian terdapat peningkatan motivasi belajar siswa setelah
dilakukan penerapan modul pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review
Horray .

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Course Review Horray (CRH)
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ABSTRACT

Rusydah, Elia Noor. 2014. The Islamic Education Module Development
Approach Course Review Horray (CRH) Un. Thesis, Department of
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Supervisor: Dra. Annijat Siti Maimunah, M. Pd.

Problems in education are complex, one with limited sources of student
learning. The teacher as an educator should be able to create a source of student
learning in the form of media and instructional materials.

The Development of Islamic Education module with Course Review Horray
approach (CRH) can help students to learn independently and is able to
understand the material provided by the teacher optimally and efficiently.
Approach Course Review Horray (CRH) can make students active and able to
work well together so as to create greater insight.

The purpose of this study is: (1) Explain the Instructional Materials
development planning module Islamic Education Course Review Model approach
Horray Class VII Secondary School Wahid Hasyim Malang. (2) Describe the
application development Subjects Islamic Education Module Model approach
Horray Course Review Class VII Secondary School Wahid Hasyim Malang. (3)
Describe the improvement of student learning motivation in the use of
Instructional Materials Module Islamic Education Course Review Model
approach Horray Class V11 Secondary School Wahid Hasyim Malang.

This study took place in the junior Wahid Hasyim Malang, by using this
type of research Research and Development (R and D) by using the Dick & Carey
model of development, developed by Walter Dick and Lou Carey (1990). While
the collection of data through observation, interview and documentation. The data
source of this study is the assessment of the expert test materials, test design
expert, teacher lesson PAI, and one class, the class VII D Secondary School
Wahid Hasyim Malang.

The results of the PAI module development approach Horray Course
Review (1) Planning the development of (a) Preliminary study by conducting
needs assessments such as curriculum analysis, analysis of student characteristics,
observation, and interviews. (b) Development of learning modules with the
approach of Islamic Education Course Review Horray for seventh grade students
of Junior High School are using the model of Dick and Carrey. (c) trials, such as
trials to matter experts, expert design, lesson teacher assessment, individual, small
group, and the last field trials. (2) The application module Islamic Education
Grade VII Junior High School Course Review Horray approach (3) increase
student motivation prior to the implementation of the module is 31 points, with
the qualification "sufficient” and after the implementation of the module is 55
points, with the qualification "very good". Thus there is an increase in students'
motivation after the application of the learning module Islamic Education Course
Review Horray approach.

Keywords: Motivation, Course Review Horray (CRH)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam dengan disertai tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama

hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.*

Menurut Hartono Pendidikan Agama Islam pada jenjang menengah
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta

untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.

Namun pada praktek pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam
kelas, untuk mencapai tujuan belajar itu sendiri tidaklah mudah juga proses
berlangsungnya kegiatan belajar dan mengajar dirasa belum maksimal. Hal ini
terbukti dengan rendahnya motivasi siswa terhadap pendidikan agama Islam di

sekolah sehingga ketika guru menyampaikan sebuah materi, siswa hanya bisa

'Ha rtono, PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS PEMBELAJARAN
TEMATIK PADA SISWA KELAS 11l M, (Jakarta: Kemenag Rl Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), hal. 49

? Ibid, hal. 49



menangkap teorinya saja. Hasilnya siswa kurang memahami materi yang

disampaikan dan proses pembelajaran menjadi kurang efektif.

Dengan kata lain masih terdapat permasalahan yang terjadi dalam proses
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam Kkelas. Peneliti
mensinyalir bahwasanya permasalahan tersebut timbul akibat beberapa hal
diantaranya yakni rendahnya minat siswa untuk mempelajari Pendidikan Agama
Islam, khususnya minat untuk membaca. Hal ini dikarenakan isi atau materi
dalam buku ajar terkesan ada ketidakseimbangan antara kebutuhan siswa
dengan perkembangan zaman terkini dan bahasa yang digunakan masih bersifat
baku sehingga sulit untuk dipahami. Kemudian kurangnya strategi atau metode
yang digunakan oleh guru dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam,
sehingga terkesan monoton dan siswa kurang termotivasi. Yang terakhir yakni
rendahnya pemahaman siswa dalam setiap topik pembelajaran. Hal ini
dikarenakan siswa hanya di berikan materi saja tanpa memperlihatkan fakta-fakta

atau pengalaman belajar langsung di setiap topik pembelajaran.

Agar permasalahan-permasalahan tersebut bisa terselesaikan, maka
seorang siswa harus lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Karena
dengan siswa berperan aktif, mereka akan bisa mencerna dan menghayati sendiri
materi yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu untuk mencapai tujuan belajar
khususnya dalam Pendidikan Agama Islam siswa tidak hanya menerima materi
kemudian melupakan begitu saja. Hal ini mengakibatkan belum tercapainya
tujuan belajar yang telah ditetapkan. Keadaan seperti ini sangat diperlukan

pemikiran guru untuk lebih inovatif dan kreatif dalam menemukan gagasan atau



ide terbaru baik itu dalam hal strategi pembelajaran, media pembelajaran, atau
sumber serta bahan ajar yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran.

Permasalahan-permasalahan tersebut sangat berkaitan dengan inovasi di
bidang pendidikan, yakni termasuk dalam beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas suatu program pendidikan di antaranya seperti kualitas siswa, kualitas
guru, kualitas dan ketersediaan bahan ajar, kurikulum, fasilitas dan sarana,

pengelolaan dan sebagainya.

Dalam meminimalisir faktor-faktor yang menjadi penghambat proses
pendidikan yang menjadikan pembelajaran kurang efektif, sangat diperlukan
adanya seorang guru yang profesional dalam mendidik para muridnya untuk
mencapai sebuah tujuan belajar. Efektifitas pembelajaran oleh guru professional
adalah faktor utama dalam peningkatan mutu pendidikan tersebut. Guru sebagai
pendidik dengan tugas utama vyaitu mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, dan mengevaluasi peserta didik membutuhkan peningkatan
professional secara terus menerus. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa.’

Guru merupakan suatu profesi yang bukan sekedar pekerjaan, melainkan
suatu vokasi khusus yang mempunyai ciri-ciri diantaranya yaitu: keahlian
(expertise), tanggung jawab (responsibility), dan rasa kesejawatan yaitu

(corporateness), selain itu guru juga mempunyai kecakapan dan pengetahuan

3 Slameto, BELAJAR dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. RINEKA CIPTA,
2003), hal. 97



dasar yang harus dimiliki sebagaiamana disampaikan oleh Winarno Surachmad

sebagai berikut:

a.  Guru harus mengenal murid yang dipercayakan kepadanya,

b.  Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan,

c. Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang jelas tentang tujuan
pendidikan di Indonesia pada umumnya sesuai dengan tahap-tahap
pembangunan, dan

d. Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenal ilmu
yang diajarkan.*

Menurut Winarno Surrachmad pada kriteria guru professional poin ke
empat bahwasanya guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru
mengenai ilmu yang diajarkan. Yang berarti seorang guru harus bisa
mengembangkan ilmu serta mengemas informasi/materi pembelajaran menjadi
suatu paket bahan ajar menarik yang akan membantu siswa dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru.’

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP
Wahid Hasyim Malang terdapat permasalahan serupa. Terlebih dengan adanya
perubahan Kurikulum dari pemerintah dari Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum
2013. Implementasi Kurikulum 2013 lebih mengarah pada integrasi pembelajaran
dengan pendidikan karakter peserta didik. Guru Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Wahid Hasyim Malang menyatakan bahwasanya

* Winarno Surachmad, Dasar Tehnik Research Pengantar Metodologi lImiah, (Bandung:
Tarsito,1982), hal. 61
° Ibid,.



implementasi Kurikulum 2013 saat ini belum maksimal. Dikarenakan sosialisasi
dari pemerintah mengenai Kurikulum 2013 tidak menyeluruh. Dan fasilitas seperti
bahan ajar dan media pembelajaran yang menunjang belum sepenuhnya
didistribusikan. Oleh karena itu, guru Mata Pelajaran Agama Islam di SMP Wahid
Hasyim Malang kesulitan dalam melaksanaan pembelajaran dengan acuan
Kurikulum 2013.

Karena keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan Kurikulum 2013 saat
ini, maka dari itu perlu adanya bahan ajar yang dapat menunjang penerapan
Kurikulum 2013. Agar pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan tujuan awal
pembelajaran bisa tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, peneliti mencoba untuk
mengembangkan Bahan Ajar Cetak berupa Modul pembelajaran. Bahan ajar
dalam berbagai bentuk dan jenisnya merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Bahan Ajar Modul merupakan suatu
paket belajar yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul
siswa dapat mencapai dan menyelesaikan bahan belajarnya dengan proses belajar
secara individual. Peserta belajar tidak dapat melanjutkan ke suatu unit pelajaran
berikutnya sebelum menyelesaikan secara tuntas materi belajarnya. Dengan modul
siswa dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. Modul dapat
dipelajari di mana saja. Lama penggunaan sebuah modul tidak tertentu, meskipun
di dalam kemasan modul juga disebutkan waktu yang dibutuhkan untuk

mempelajari materi tertentu. Akan tetapi keleluasaan siswa mengelola waktu



tersebut sangat fleksibel, dapat beberapa menit dan dapat pula beberapa jam, dan
dapat dilakukan secara tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain.

Dalam penelitian pengembangan bahan ajar cetak berupa Modul ini,
peneliti menggunakan pendekatan berupa model pembelajaran Course Review
Horray (CRH) yang diharapkan nanti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pendidikan agama islam. Menurut Dwitantra model pembelajaran Course
Review Horray (CRH) adalah suatu metode pembelajaran dengan pengujian
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan
jawabannya, yang paling dahulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak
horay.® Menurut Suprijono dalam aplikasinya, metode pembelajaran Course
Review Horray (CRH) tidak hanya menginginkan siswa untuk belajar
keterampilan dan isi akademik. Course Review Horray (CRH) sebagai salah satu
proses learning to know, learning to do, learning to be and learning to live
together untuk mendorong terciptanya kebermaknaan belajar bagi peserta didik.’

Pendekatan Model Course Review Horray (CRH) pada pelajaran
pendidikan agama Islam, yakni dapat menguji sampai dimana pemahaman siswa
dalam menguasai materi yang telah disampaikan orang guru. Kemudian siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang akan berkompetisi dalam
menjawab benar pertanyaan dari guru yang dibacakan secara acak. Dan apabila
siswa dapat menjawab secara benar maka siswa tersebut diwajibkan meneriakkan

kata “hore” ataupun yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh kelompok

6 Selly Marlangen, Model Pembelajaran Course Review Horay
(http://cheliemarlangen.blogspot.com, diakses 28 Oktober 2013)
7 .

Ibid,.



http://cheliemarlangen.blogspot.com/

maupun individu siswa sendiri. Dengan situasi kelas yang dirancang seperti ini,
maka siswa akan lebih termotivasi dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.
Dan akan memberikan kontribusi yang lebih dalam membantu siswa menghadapi
kesulitan-kesulitan memahami materi Pendidikan Agama Islam, dan siswa di
dalam kelas akan semakin mudah dalam mencapai hasil belajar dengan maksimal.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul yang
relevan dengan masalah tersebut yaitu “Pengembangan Modul Pendidikan
Agama Islam dengan pendekatan Model Course Review Horray (CRH) untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim
Malang“ dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
mempelajari dan memahami Pendidikan Agama Islam dalam mencapai hasil
belajar yang lebih maksimal dan mendalam.
B. Fokus Masalah
1. Bagaimanakah perencanaan pengembangan Modul Pendidikan Agama
Islam dengan pendekatan Model Course Review Horray (CRH) Kelas VII
di SMP Wahid Hasyim Malang?
2. Bagaimanakah penerapan pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan Model Course Review Horray (CRH) Kelas VII di
SMP Wahid Hasyim Malang?
3. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan
Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course

Review Horray (CRH) Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang?



C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan perencanaan pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan Model Course Review Horray (CRH) Kelas VII di
SMP Wahid Hasyim Malang.

2. Menjelaskan penerapan pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan Model Course Review Horray (CRH) Kelas VII di
SMP Wahid Hasyim Malang.

3. Menjelaskan peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan
Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horray (CRH) Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian pengembangan ini ada beberapa hal yang peneliti
harapkan manfaatnya yakni antara lain.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dan
menambah pengetahuan dalam meningkatkan motivasi siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran melalui bahan ajar Modul dengan
pendekatan Model Course Review Horray (CRH).

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi Sekolah
Menengah Pertama (SMP) pada umumnya dan khususnya bagi SMP

Wahid Hasyim Malang sebagai uji coba yang dikembangkan untuk



meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan Modul melalui
pendekatan Model Course Review Horray (CRH).
3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana melakukan
langkah-langkah praktis dalam pengembangan bahan ajar dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.
E. Penegasan Istilah
Dalam memberikan kesamaan pemahaman dalam beberapa istilah yang
terdapat dalam rumusan pengembangan, akan diberikan penegasan istilah yakni.
1. Pengembangan
Proses, cara, perbuatan a. Membuka lebar-lebar; membentangkan:
b. Menjadikan besar (luas, merata, dsb): c. Menjadikan maju (baik,
sempurna, dsb menggembirakan; menyenangkan; memajukan dan
meluaskan usaha dagang dsb.®
Adapun pembuatan yang dimaksudkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah pembuatan suatu produk Bahan Ajar Modul
Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course Review

Horray (CRH) di SMP Wahid Hasyim Malang.

8 Software Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline version 1.3.
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Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.’

Bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah modul pegangan bagi siswa dan guru sebagai salah satu sumber
belajar dalam proses pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pendangan hidup.*

Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah salah satu mata pelajaran yang di dalamnya
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,

makhluk lainnya maupun lingkungannya.

? Tian Bellawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar Edisi ke Satu (Jakarta: Universitas

Terbuka,

1% Abdul

2003), hal. 3
Majid dan Dian Andayani, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS KOMPETENSI (Konsep

dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2006,Cetakan ketiga),

hal. 130
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4. Pendekatan

Pendekatan adalah proses, cara, perbuatan mendekati (hendak
berdamai, bersahabat, dsb); usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai
pengertian tentang masalah penelitian; acangan.™

Pendekatan yang dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah cara yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar.

5. Model Course Review Horray (CRH)

Menurut Dwitantra (2010) model pembelajaran Course Review
Horray (CRH) adalah suatu metode pembelajaran dengan pengujian
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk
menuliskan jawabannya, yang paling dahulu mendapatkan tanda benar
langsung berteriak horay.*?

Model pembelajaran Course Review Horray (CRH) yang
dimaksudkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah model
pembelajaran yang digunakan dalam penerapan produk pengembangan
berupa Bahan Ajar Modul PAI dengan mengajak siswa berperan aktif
dalam proses pembelajaran.

F. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar, perlu adanya batasan terhadap obyek
yang diteliti. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan Bahan Ajar

Modul Pendidikan Agama Islam pada Semester Genap mengacu pada Kurikulum

Y“kamus Besar Bahasa Indonesia Online (http://kamusbesarbahasaindonesia.org/pendekatan,
diakses 28 Oktober 2013)
12SeIIy Marlangen, Op.Cit., diakses pada tanggal 28 Oktober 2013



http://kamusbesarbahasaindonesia.org/pendekatan

12

2013 Pendidikan Mata Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII di
SMP Wahid Hasyim Malang. Yakni edisi Sejarah Kebudayaan Islam pada materi
“Khulafaur Rasyidin”. Uji coba lapangan pada kelas VII D dengan jumlah 36
siswa.
G. Kajian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian
ini ialah.

1. Nino Indrianto, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri,
Tesis, S-2 Manajemen Pendidikan Islam, Program Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan Borg dan Gall (1983),
yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) pangembangan produk (3) penyusunan
prototipe bahan ajar, (4) uji Coba, (5) revisi produk, dan (6) hasil akhir.
Berdasarkan model tersebut, bahan ajar dikembangakan melalui langkah-
langkah pengembangan Arief S. Sadiman (2006), sebagai berikut (1)
merumuskan tujuan, (2) merumuskan tujuan, (3) mengembangkan alat
mengukur keberhasilan, (4) penulisan naskah, dan (5) uji coba.

Hasil akhir dari kegiatan pengembangan ini adalah “Modul Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural” yang terdiri dari (1) buku pegangan
siswa dan (2) buku pegangan guru. Produk pengembangan ini diujucobakan
melalui beberapa tahap secara berurutan yakni (1) uji coba ahli terdiri dari

(@) uji coba ahli meteri, (b) uji coba ahli media, dan (c) uji coba ahli bahasa,
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(2) uji coba perorangan, (3) uji coba kelompok kecil, dan (4) uji coba
lapangan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas X1l SMAN
Kediri. Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli materi sebesar 91% dengan
kualifikasi sangat baik. Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli media sebesar
82,84% kualifikasi baik. Hasil uji coba bahan ajar oleh ahli bahasa sebesar
72% kualifikasi cukup baik. Demikian hasil uji coba perorangan diperoleh
persentase rata-rata sebesar 76,44% kualifikasi cukup baik. Hasil uji coba
kelompok kecil diperoleh persentase rata-rata sebesar 80,67% kualifikasi
baik. Hasil uji coba lapangan diperoleh persentase rata-rata sebesar 89,77%
kualifikasi baik.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
termasuk dalam kualifikasi baik sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hartono, Pengembangan Bahar Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis
Pembelajaran Tematik pada Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah, Tesis, S-2
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Program
Pasca Sarjana Universitas Negeri Islam (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang,

Dalam pengembangan bahan ajar ini, pengembang menggunakan model
desain pengembangan Dick and Lau Carey. Prosedur pengembangan model
ini terdiri dari sepuluh tahap yaitu: (1) Identifying Instructional Goal
(mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran), (2) Conducting Instructional
Analysis (melaksanakan analisis pembelajaran), (3) Identifying Entry

Behaviors, Characteristics (mengenal tingkah laku masukan dan
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karakteristik siswa), (4) Writing Performance Objectives (merumuskan
tujuan khusus pembelajaran), (5) Developing Criterion-Referenced Test
(mengembangkan butir tes acuan patokan), (6) Developing Instructional
Strategy (mengembangkan strategi pembelajaran), (7) Developing and
selecting  Instruction  (menyeleksi dan  mengembangkan bahan
pembelajaran), (8) Designing and Conducting Formative Evaluation
(merancang dan melaksanakan evaluasi formatif), (9) Designing and
Conducting Formative Evaluation (merancang dan melaksanakan evaluasi
formatif), (10) Revising Instruction (merevisi bahan pembelajaran).
Pengembangan ini menghasilkan tiga produk yaitu (1) buku ajar Tematik
PAIl MI (Pembelajaran Terpadu) untuk Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah, (2)
Buku panduan siswa, (3) Buku panduan guru. Produk pengembangan ini
diujicobakan melalui beberapa tahap secara berurutan yakni (1) Validasi
ahli isi matapelajaran PAI dan Ahli Desain Pembelajaran (2) Uji coba guru
mata pelajaran PAI, (3) Uji coba perorangan, kelompok kecil dan uji coba
Lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar yang dihasilkan
memiliki tingkat keefektifan dan kemenarikan yang tinggi, hal ini ditandai
dari hasil validasi dan uji coba yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
(1) Validasi ahli isi 81,00% (2) Validasi ahli desain pembelajaran 78,00%
(3) Uji coba perorangan 93,84% (4) Uji coba kelompok kecil 88,20% (5)
Uji coba lapangan 87,01%. Selain hasil tersebut, percobaan penggunaan

buku ajar yang dilaksanakan pada siswa MI Sunan Giri Jabung Malang
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menunjukkan ada peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan hasil
perbandingan antara pre test dan pot test sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar. Data statistic menunjukkan ada kenaikan sebesar
15,21% dri hasil pre test (sebelum menggunakan buku ajar) mendapatkan
kumulasi nilai sebesar 81,73%. Dari hasil hasil tersebut hasil pengembangan
sudah dapat dikatakan sudah memenuhi unsur kebutuhan pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran pendidikan agama islam di MI model
pendekatan tematik.

Bertolak dari kajian terdahulu yang telah dilacak oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwasanya dari kedua peneliti diatas, sama-sama
melakukan pengembangan bahan ajar sesuai kebutuhan sekolah atau
instansi terkait dengan tujuan dan ketercapaian yang juga berbeda.

Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah obyek dalam
penelitian ini mengangkat bahan ajar yang berbeda dari sebelumnya, yaitu
pengembangan ini lebih difokuskan kepada pengembangan bahan ajar
modul yang didalamnya menggunakan pendekatan Model pembelajaran
Course Review Horray (CRH).

H. Sistematika Pembahasan
Bab I : Pendahuluan, menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan
kegunaan penelitian, manfaat, batasan masalah, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il : Kajian pustaka, berisi tinjauan teoritis dari penelitian ini.
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Bab Il : Metode penelitian, bab ini merupakan metode yang digunakan dalam

melakukan penelitian meliputi: jenis penilitian, model pengembangan,



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Karakteristik Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam
pembelajaran, yakni sebagai representasi (wakil) dari penjelasan guru di
depan kelas. Keterangan-keterangan guru, uraian-uraian yang harus
disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru dihimpun di
dalam bahan ajar. Dengan demikian, guru juga akan dapat mengurangi
kegiatannya menjelaskan pelajaran, memiliki banyak waktu untuk
membimbing siswa dalam belajar atau membelajarkan siswa.

Menurut Pannen, bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sitematis yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.*

2. Tujuan Bahan Ajar
Menurut Muhaimin bahan ajar disusun dengan tujuan:
a. Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu
b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

d. Agar kegiaan pembelajaran menjadi menarik.2

! Tian Bellawati, Op. Cit., hal. 3

17
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3. Jenis - Jenis Bahan Ajar

Pengelompokkan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan

dengan berbagai cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli

mempunyai criteria sendiri-sendiri pada saat pengelompokkannya. Bahan

ajar dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar

cetak, noncetak, dan bahan ajar display.®

a.

Bahan Ajar Cetak

Menurut Kemp dan Dalton bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan
yang digunakan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan
pembelajaran atau penyampaian informasi.

Bates menyatakan dari sudut pandang teknologi pendidikan, bahan
ajar dalam beragam bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari
media pembelajaran. Sebagai bagian dari media pembelajaran, bahan
ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak sedikit dalam proses
pembelajaran. Salah satu alas an mengapa bahan ajar cetak masih
merupakan media utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah,
karena sampai saat ini bahan ajar cetak masih merupakan media yang
paling mudah diperoleh dan lebih standar dibanding dengan program
komputer.*

Disamping memiliki kelebihan, bahan ajar cetak juga memiliki
kelemahan diantaranya yaitu tidak mampu mempresentasikan gerakan.

Kategori bahan ajar cetak diantaranya yaitu:

2 Hartono, Op. Cit., hal. 11
* Tian Bellawati, loc. cit., hal. 13

* Ibid, hal 14
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Tabel 2.1 Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak®

Jenis Bahan Ajar Cetak

Karakteristik

Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan
tertulis yang digunakan untuk belajar
mandiri.

Handout Merupakan bermacam-macam bahan

cetak yang dapat memberikan
informasi  kepada siswa. Handout
terdiri dari catatan (baik lengkap

maupun kerangkanya saja), table,

diagram, peta dan materi-materi

tambahan lain.

Lembar kerja siswa

Termasuk didalamnya lembar kasus,

daftar bacaan, lembar praktikum,

lembar pengarahan tentang proyek

dan seminar, lembar kerja, dll.

b. Bahan Ajar Non Cetak

American  Hospital

Association

mencatat kelebihan dan

kekurangan dari masing-masing jenis bahan ajar noncetak sebagai

berikut.

> Tian Bellawati, Op. Cit. hal 15
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Tabel 2.2. Kelebihan dan Kekurangan Jenis Bahan Ajar Non Cetak®

Jenis Bahan
Ajar Non Kelebihan Kekurangan
Cetak
OHT - Penggunaan proyektor | Membutuhkan alat yang
(Overhead yang dapat dioperasikan | khusus untuk

Transparancies)

dapat dikontrol
langsung oleh pengajar
- Hanya membutuhkan
sedikit periapan

- Persiapan mudah dan
murah

- Khususnya bermanfaat

untuk kelas besar.

mengoperasikannya

- Proyektornya terlalu
besar jika dibandingkan
dengan proyektor

lainnya.

Audio

- Mudah dipersiapkan
dengan menggunakan
tape biasa.

- Dapat diaplikasikan
dihampir semua Mata
Pelajaran.

- Alat yang digunakan
kompak, mudah

dibawah, dan mudah

- Ada kecenderungan
penggunaannya
berlebihan.

- Aliran informasi yang
disampaikan sangat

fixed.

® Ibid, hal 17




21

dioperasikan.

- Fleksibel dan mudah
diadaptasi, baik secara
sendiri atau terkait
dengan bahan-bahan
lainnya.

- Mudah diperbanyak dan

murah.

Video

Slide

- Bermanfaat untuk
mengambarkan
gerakan, keterkaitan,
dan memberikan
dampak terhadap topik
yang dibahas.

- Dapat diputar ulang.

- Dapat dimasukkan
teknik film lain, seperti
animasi.

- Dapat dikombinasikan
antara gambar diam
dengan gerakan.

- Berwarna dan

subjeknya asli.

- Ongkos produksinya
mahal.
- Tidak kompatibel untuk

beragam format video.

- Membutuhkan alat

khusus untuk
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Slide - Mudah direvisi dan mengoperasikannya.
diperbarui. - Sekuen akan terganggu
- Dapat dikombinasikan | jika dioperasikan secara
dengan audio. individual.
- Dapat dimanfaatkan
untuk kelompok atau
individu.
Computer - Interaktif dengan siswa. |- Memerlukan computer

Based Material

- Dapat diadaptasi sesuai
kebutuhan siswa.
- Dapat mengontrol

hardware media lain.

dan pengetahuan
programmer.

- Membutuhkan hardware
khusus untuk proses
pengembangan dan
penggunaannya.

- Hanya efektif bila
digunakan untuk
penggunaan seseorang
atau beberapa orang
dalam kurun waktu

tertentu.
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Bahan Ajar Display

Pada umumnya, bahan ajar display digunakan oleh guru pada saat
menyampaikan informasi kepada siswa di depan kelas. Jenis bahan
ajar display diantaranya adalah flipchart, adhesive, chart, poster, foto,

dan realita.’

4. Modul Sebagai Produk Pengembangan

a.

Pengertian Modul
Modul dapat dirumuskan sebagi suatu unit yang lengkap
yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar
disusun untuk membentu siswa mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas.?
Menurut  Badan  Pengembangan  Pendidikan  dan
Kebudayaan Departemen P dan K, modul adalah satu unit program
belajar mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan.
Tujuan yang akan dicapai.

1) Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar.

2) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan yang lebih luas.

3) Peranan guru dalam proses belajar mengajar.

4) Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan.

5) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dihayati msecara
berurutan.

6) Lembaran kerja yang harus diisi oleh anak.

7 Ibid, hal.18

¥s. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta: BUMI AKSARA,
2000), hal. 205
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7) Program evaluasi yang akan dilaksanakan.’

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu
satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional
dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan
pedoman penggunaannya untuk para guru.

Berdasarkan pengertian tersebut modul mempunyai sifat-sifat
khas sebagai berikut.

1) Modul itu merupakan model pengajaran terkecil dan lengkap.
2) Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan
dan sistematik.
3) Modul memuat tujuan beajar yang dirumuskan secara jelas dan
spesifik.
4) Modul memungkinkan siswa belajar mandiri dan kelompok.
5) Modul merupakan realisasi pangkuan individual dan merupakan
salah satu perwujudan pengajaran individual '
b. Komponen-Komponen Dalam Modul
Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul
sebagai berikut.
1) Pendahuluan, yang berisi deskripsi umum, seperti materi yang
disajikan, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai

setelah belajar, termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki

untuk mempelajari modul tersebut.

°B. Suryosubroto, Sistem Pengajaran dengan Modul, (Yogyakarta: BINA AKSARA, 1983), hal. 17-
18
0p Suryosubroto, /bid., hal. 17-18
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2) Tujuan pembelajaran, berisi tujuan pembelajaran khusus yang
harus dicapai peserta didik, setelan mempelajari modul. Dalam
bagian ini dimuat pula tujuan tterminal dan tujuan akhir, serta
kondisi untuk mencapai tujuan.

3) Tes awal, yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik
dan mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan darimana
dia harus memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari
atau tidak modul tersebut.

4) Pengalaman belajar, yang bberisi rincian materi untuk setiap tujan
pembelajaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagai
balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya.

5) Sumber belajar, berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat
ditelusuri dan digunakan oleh peserta didik.

6) Tes Akhir, instrument yang digunakn dalam tes akhir sama dengan
yang digunakan pada tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan
terminal setiap modul.

Tugas utama guru dalam pembelajaran system modul adalah
mengorganisasikan mengatur proses belajar, antara lain:

1) Menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif,

2) Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam

memahami isi modul atau pelaksanaan tugas, dan
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3) Melaksanakan penelitian terhadap setiap murid.™
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapa mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.*?

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi
manusia bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir
pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai ajaran
Islam.*®

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan,
akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang
lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan Kkeserasian,

keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri

" Ahmad Riza Pahlevi, Penerapan Strategi Pembelajaran Efektif (http://bawean.net/penerapan,
diakses tanggal 29 Oktober)

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS KOMPETENSI (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2006,Cetakan ketiga),
hal. 130-132

B 1bid.,



http://bawean.net/penerapan

27

sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya

(Hablun minalah wa hablun minannas).

Jadi, dapat diartikan pendidikan agama Islam merupakan usaha
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.**

2. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah
berfungsi sebagai berikut.

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

c. Penyesuaian mental, vyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

d. Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam

kehidupan sehari-hari.

Y Ibid., hal. 130-132
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Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan tidak nyata), sistem dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain.”

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam, juga merupakan tujuan

pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila, karena peningkatan

ketaqgwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang tercantum dalam GBHN

1993 — 1988.

Tujuan pendidikan agam Islam pada sekolah umum adalah :

Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan,  keterampilan, = mempertinggi  budi  pekerti
memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat kebangsaan
agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa.16

Menurut Kurikulum Pendidikan Agama Islam, pendidikan agama

Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan

*° Ibid, hal 134-135
16 Zakiyah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,1996) hal 88
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meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.17

4. Dasar Pendidikan Agama Islam

Menurut Departemen Agama tahun 2003 mata pelajaran PAI
mempunyai tujuan dan fungsi. Dan tujuan itu sendiri agar siswa bergairah
untuk membaca Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan baik dan benar serta
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya dan mengamalkan
ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai sebagai
petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupan.

Masalah dasar adalah masalah yang sangat fundamental dalam
pelaksanaan pendidikan, sebab dari dasar itu akan membentuk corak dan
misi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan akan menentukan kearah
mana pendidikan itu akan diarahkan.

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Layaknya sebuah bangunan
kekokohannya sangat tergantung pada pondasi yang menjadi dasarnya,
pondasi itu akan menjadi sumber kekuatan dan keteguhan bangunan

tersebut.

Y Ibid, hal 135
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Menurut Nur Uhbiyati, dasar pendidikan Islam ada tiga. Yaitu Al-

Qur’an, As-Sunnah, dan Perundang-undangan yang merupakan dasar

operasional pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia.

a) Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan dasar ideal pendidikan agama Islam. Al-
Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam, kebenarannya tidak
dapat diragukan lagi. Ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun adalah
berkenaan, disamping masalah keimanan, juga masalah pendidikan.

Allah berfirman dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yakni:

G e oo piTde 3 il ot L T
(@,Juu_ww,b 00 L el p 88T e

ZOEN
)

N2

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
(2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemura (3) Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya (5)” (Al-Alag:1-5)®

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah
menciptakan manusia (dari segumpal darah), selanjutnya untuk
memperkokoh keyakinannya, dia harus memeliharanya, dan agar tidak
luncur hendaknya melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Bahkan

tidak hanya itu, Allah juga memberikan bahan (materi pendidikan)

agar manusia hidup sempurna di dunia ini.

18 Departemen Agama Rl, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2008),

hal. 597
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Dengan penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan
supaya manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang
bermartabat. Maka tidak boleh tidak harus menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran.

Allah beriman pada Surat A/-Mujadalah ayat 11, yakni.

a3l bmddl 3 |M{,§)J...eb| Il el EG
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Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Firman Allah dalam surat A/-Bagarah:
ol Q8 AT Jo i & K ST osiz r-“ﬁ

S vdu‘;&;-ﬁ ;LML:

Artinya:

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!".%

9 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV PENERBIT
J-ART, 2005), hal. 6
% Ibid, hal. 543
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Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memenuhi segala sesuatu belum
cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana, serta manfaat benda
itu tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda itu.

Dengan penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan
supaya manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang
bermartabat. Maka tidak boleh tidak harus menyelenggarkan
pendidikan dan pengajaran. Di samping itu masih banyak lagi ayat-
ayat Al-Qur’an yang menyinggung pendidikan. **

b) As-Sunnah

Sebagaimana Al-Qur’an, As-Sunnah juga merupakan landasan
ideal bagi pendidikan agama Islam, As-Sunnah ini dijadikan landasan
pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau
pengakuan Rasulullah Muhammad SAW dalam bentuk isyarat.

Menurut Zakiah Darajat, As-Sunnah merupakan sumber kedua
setelah Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, As-Sunnah juga berisi aqidah
dan syari’ah. As-Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina
umat manusia menjadi manusia seutuhnya. Beliau juga mendidik
dengan menggunakan rumah Al-Arqom Ibn Abi Al-Arqom, dengan
memanfaatkan tawanan perang, juga dengan mengirim para sahabat
ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah dalam

rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam. Oleh

2 Hartono, Op. Cit. hal. 58
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karena itu, As-Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara

pembinaan pribadi manusia muslim.*?

Di dalam As-Sunnah juga
terdapat beberapa Hadits yang mendorong manusia untuk giat
mempelajari ilmu pengetahuan.

Diantaranya adalah:

alaly 4iled 558 V1B Bastyalal b il IS (s

(mi a\jJ) ﬁi’,’—) f\jﬁ 1.2:53\3? :):oj

Artinya:
Barang siapa ingin hidup di dunia dengan baik (sejahtera) hendaknya
ila berilmu, dan barang siapa yang ingin meraih kebahagiaan di

akhirat hendaknya ia berilmu, dan barang siapa yang ingin meraih
keduanya (dunia akherat) juga dengan ilmu. (HR. Imam Ahmad)®

c) Dasar Operasional (Perundang-undangan)

Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia merupakan dasar
operasional yang terbentuk sebagai perwujudan dari dasar ideal
pendidikan Islam itu sendiri.

(1) UUD 1945
I. UUD 1945, pasal 29 ayat 1, berbunyi :
Negara berdasarkan atas Ke-Tuhan-an Yang Maha Esa.

ii. UUD 1945, pasal 29 ayat 2 berbunyi :

22 .

Ibid., hal. 59
2 Departemen Agama RI, Keterpaduan Materi PAl dengan IPTEK, (Jakarta: CV Ditjen Binbaga
Islam, 2004), hal. 1
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Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Penidikan Nasional :

Pasal 15 disebutkan:

Jenis pendidikan yang termasuk dijalur pendidikan sekolah terdiri
atas, pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan
akademik, pendidikan profesi, pendidikan vokasi, pendidikan

keagamaan, dan pendidikan khusus.

. Pasal 30 ayat 1-5 disebutkan :

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang

mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan peranan yang

menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama
yang bersangkutan.

e Pendidikan keagamaan diselenggarakan Pemerintah dan atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

e Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesera didik
menjadi  anggota masyarakat yang ~memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi
ahli ilmu agama.

e Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur

pendidikan formal, nonformal, dan informal.
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e Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
pesantren, pasraman, dan bentuk lain yang sejenis.
Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Dari Undang-undang No. 20 Tahun 2003 ini dapat disimpulkan
bahwa pendidikan keagamaan bermaksud mempersiapkan anak didik
untuk dapat menjalankan peranannya sebagi pemeluk agama yang
benarbenar memadai. Di antaranya syarat dan persyaratan agar peserta
didik dapat menjalankan peranannya dengan baik diperlukan ilmu
pendidikan Islam . mengingat ilmu ini tidak hanya menekankan pada
segi teoritis saja, tetapi juga praktis. Maka dari itu, peserta didik
diharapkan dapat menguasai ilmu tersebut secara penuh, baik teoritis
maupun praktis, sehingga ia benar-benar mampu memainkan
peranannya dengan tepat dalam hidup dan kehidupan.?

C. Model Course Review Horray (CRH)
1. Pengertian Model Course Review Horray (CRH)

Strategi pembelajaran Course Review Horray merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar
dengan cara pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.

Menurut Dwitantra (2010) model pembelajaran Course Review

Horray adalah suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman

24 Hartono, Op. Cit., hal. 61
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menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan
jawabannya yang paling dulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak
horay. Sedangkan menurut Imran (dalam Nur Malechah, 2011) Model
pembelajaran Course Review Horray merupakan suatu model
pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang
diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar vertikal atau horisontal, atau diagonal langsung
berteriak horay.®

Menurut Muhamad Sholeh Hamid, model pembelajaran course
review horray adalah salah satu pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Strategi pembelajaran ini merupakan
cara belajar-mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi
yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal. Dalam aplikasinya
strategi pembelajaran course review horray tidak hanya menginginkan
siswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Model pembelajaran
course review horray juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan
hubungan social yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik
siswa. Model pembelajaran course review horray dicirikan oleh struktur
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap
ketergantungan yang positif di antara sesama siswa, penerimaan terhadap
perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerjasama antar

kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan kontribusi yang cukup

» Selly Marlangen, Op.Cit., diakses pada tanggal 28 Oktober 2013
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berarti untuk membantu siswa yang kesulitan dalam mempelajari konsep-
konsep belajar, pada akhirnya setiap siswa dalam kelas dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal. Pada strategi pembelajaran course review
horay aktivitas belajar lebih banyak berpusat pada siswa. Strategi
pembelajaran course review horray merupakan strategi yang
menyenangkan, karena siswa diajak untuk bermain sambil belajar untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang disampaikan secara menarik dari

guru.?®

Course review horray adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model ini
merupakan cara belajar-mengajar yang lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal.
Dalam aplikasinya metode pembelajaran course review horray tidak hanya
menginginkan siswa untuk belajar ketrampilan dan isi akademik.
Pembelajaran dengan model course review horray juga melatih siswa
untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya
mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pembelajaran melalui model ini
dicarikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang
melahirkan sikap ketergantungan yang positif di antara sesama siswa,

penerimaan terhadap perbedaan individu dan mengembangkan

®  Harianto. (2013), PENGARUH  STRATEGI  PEMBELAJARAN  COURSE  REVIEW

HORAYMENGGUNAKAN PUZZLE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA STANDAR KOMPETENSI
MENERAPKAN DASAR-DASAR ELEKTRONIKA DI SMA, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Volume 02
Nomor I. hal. 403-404
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ketrampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini akan
memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang
kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep belajar, pada akhirnya setiap
siswa dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Pada
pembelajaran course review horray, aktifitas belajar lebih banyak berpusat
pada siswa. Dalam hal ini pada proses pembelajaran guru hanya bertindak
sebagai penyampaian informasi, fasilitator dan pembimbing. Suasana
belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati

pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar.?’

2. Tujuan Pembelajaran model Course review Horray (CRH)

a. Meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas akademik.

b. Siswa dapat belajar dengan aktif.

c. Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai macam perbedaan latar belakang dan perbedaan cara
pandang penyelesaian masalah.

d. Mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan guru ketika
menggunakan model pembelajaran.?®

3. Prinsip Model Pembelajaran Course Review Horray (CRH)
Dalam proses belajar mengajar, kegiatan siswa menjadi pusat
perhatian guru. Untuk itu agar Kkegiatan pengajaran dapat

merangsangsiswa untuk aktif dan kreatif belajar tentu sajadiperlukan

% Armi Rifi, Cours Review Horay (http://armirifi.blogspot.com/2012/12/course-review-horay,
diakses tanggal 29 Oktober)
® Selly Marlangen, Op.Cit., diakses pada tanggal 28 Oktober 2013
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lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu upaya kearah itu adalah

dengan cara memperhatikan beberapa prinsip penggunaanvariasi dalam

mengajar. Prinsip-prinsip tersebut adalah.

a. Model pembelajaran CRH sebaiknya digunakan dengan suatu tujuan
tertentu yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga
pembelajaran akan sejalan dengan perencanaan awal pembelajaran.

b. Direncanakan secara baik dan eksplisit dicantumkan dalam rencana
pelajaran. Jadi penggunaan model pembelajaran CRH ini harus benar-
benar berstruktur dan direncanakan. Karena dalam menggunakan
model pembelajaran CRH ini memerlukan keluwesan, spontan sesuai
dengan umpan balik yang diterima dari siswa. Umpan balik iniada dua
yaitu:

1) Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan
keterlibatan siswa, dan
2) Umpan balik informasi tentang pengetahuan dan pelajaran.?®
4. Kelebihan dan Kekurangan Course Review Horay (CRH)
a. Kelebihan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
1) Pembelajaran lebih menarik
Artinya, dengan menggunakan model pembelajaran CRH siswa
akan lebih bersemangat dalam menerima materi yang akan disampaikan

oleh gurukarena banyak diselingi dengan gamesataupun simulasi

2 Ibid.,
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lainnya. Mendorong siswa untuk dapat terjun kedalam situasi
pembelajaran

Artinya, siswa diajak ikut serta dalam melakukan suatu games atau
simulasiyang diberikan guru kepada pesertadidiknya yang berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan guru.

2) Pembelajaran tidak monoton

Karena diselingi dengan hiburan atau game, dengan begitu siswa
tidak akan merasakan jenuh yang bisa menjadikannya tidak
berkonsentrasi terhadap apa yang dijelaskan oleh guru.

3) Siswa lebih semangat belajar karena suasana belajar lebih
menyenangkan.

Artinya, kebanyakan dari siswa mudah merasakan jenuh apabila
metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Oleh
karenaitu, dengan menggunakan model pembelajaran course review
horay (CRH) mampu membangkitkan semangat belajar.

4) Adanya komunikasi dua arah

Artinya, siswa dengan guru akan mampu berkomunikasi dengan
baik, dapat melatih siswa agar dapat berbicara secara kritis, kreatif dan
inovatif. Sehingga tidak akan menutup kemungkinan bahwa akan
semakin banyak terjadi interaksi diantara guru dan siswa.

. Kekurangan model pembelajaran Course Review Horray (CRH)

1) Siswa aktif dan siswa yang tidak aktif nilai disamakan
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Artinya, guru hanya akan menilai kelompok yang banyak
mengatakan horey.Oleh karena itu, nilai yang diberikan guru dalam satu
kelompok tersebut sama tanpa bisa membedakan mana siswa yang aktif
dan yang tidak aktif.

2) Adanya peluang untuk berlaku curang.

Artinya, guru tidak akan dapat mengontrol siswanya dengan baik
apakah menyontek atau pun tidak. Guru akan memperhatiakan
perkelompok yang menjawab horay, sehingga peluang adanya
kecurangan angat besar.*

Langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horray (CRH)

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam

menggunakan model pembelajaran course review horay adalah sebagai

berikut.

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi PAI sederhana
dengan tanya jawab.

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 4-5 orang
dalam satu kelompok.

d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kartu atau kotak
sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan

guru.

* 1bid.,
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e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya
didalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru.

f.  Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam kartu
atau kotak, guru dan siswa mendiskusikansoal yang telah diberikan
tadi.

g. Bagi yang benar,siswa member bintang dan lansung berteriak horay
atau menyanyikan yel-yelnya.

h. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak
berteriak horay.

i.  Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau

yangbanyak memperoleh horay.

j.  Penutup.®

Motivasi Belajar
Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar, berasal dari dua kata, yaitu "motivasi” dan
"belajar”. Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi mencapai suatu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat

* 1bid.,
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tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan

atau mendesak.*?

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energy dalam

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feling” dan didahului

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.*®

Arti pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung

tiga elemen penting, yakni antara lain.

a.

Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahanperubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
perubahan tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam organisme
manusia, seperti adanya perubahan dalam sistem pencernaan yang
menimbulkan motif lapar. Akan tetapi, ada juga perubahan yang tidak
diketahui.

Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal).
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan
suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang
bermotif. Perubahan ini mungkin disadari, mungkin juga tidak. Kita
dapat mengamatinya pada perbuatan. Misalnya si A terlibat dalam
suatu karya kelompok. Karena si A merasa tertarik pada masalah yang
akan dibicarakan, Si A akan berbicara dengan kata-kata yang lancar

dan tepat.

3 Sardiman,, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers,1992, Cetakan
keempat) hal. 73

* Ibid..
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c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah
suatu tujuan. Respon-respon ini berfungsi mengurangi ketegangan
yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon
merupakan satu langkah kearah pencapaian tujuan hadiah, maka ia
harus belajar mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, mengikuti
tes, berdoa dan sebagainya.*

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi,
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.*

Adapun belajar menurut Slameto ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Belajar menurut Skinner adalah suatu perilaku. Pada saat orang
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila dia tidak

belajar maka responnya akan menurun.®’

** Demar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992) hal. 174

» Sardiman, Op. Cit., hal. 74

3 Slameto, BELAJAR dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. RINEKA CIPTA,
2003), hal. 2

¥ Demar Hamalik, Op. Cit., hal. 9
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Dari definisi motivasi dan belajar di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi dan belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa, yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai.*®

Bahwasanya Motivasi Belajar adalah suatu daya penggerak dalam
diri siswa yang akan menjadikan dorongan bagi mereka untuk belajar
sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.

2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Jenis-jenis motivasi belajar ada dua macam yakni motvasi

Intrinsik dan Ekstrinsik, yakni:
a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya dorongan dari luar, karena dalam diri
setiap individu, sudahada dorongan untuk melakukan sesuatu.*®
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adlah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik

dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas

® Sardiman, Op. Cit. hal. 75
* Ibid., hal. 89
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belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.*°
3. Fungsi Motivasi Belajar

Sardiman mengemukakan bahwa fungsi motivasi belajar ada tiga
(3) yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
meyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar, dan tidak akan
menghabiskan waktunya bermain play station atau membaca komik, sebab
tidak serasi dengan tujuan yang akan dicapainya.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang
baik dalam belajar, akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain,

bahwa dengan adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan

“ Ibid., hal. 90
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dapat melahirkan prestasi yang baik, intensitas motivasi seorang siswa,
akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.**
4. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain:
a. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan
hal-hal yang pernah dilaluinya. Dengan perkataan lain, motivasi dapat
menentukan hal-hal apa di lingkungan anak yang dapat memperkuat
perbuatan belajar.
b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar
sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau
dinikmati manfaatnya bagi siswa.
c. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu,

akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan

“ Sardiman, Op. Cit., hal. 85
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harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampakbahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi
untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda
untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Itu berarti
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan
belajar.*?
Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indicator
atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peran besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar. Indicator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
d. Adanya penghargaan dalam belajar.
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f. Adanya lingkungan belajar dengan kondusif, sehingga

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.*?

*2 Hamzah. B. Uno, TEORI MOTIVASI &PENGUKURANNYA, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) hal.

27-28

* Ibid., hal. 45
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R and D). Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, Research and Development
(R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan.!

Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.?

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menghasilkan perangkat
pembelajaran dalam memecahkan permasalahan yang ada di kelas.

Maka dari itu penelitian jenis pengembangan kali ini adalah satu bentuk
penelitian yang mana terkait dengan perbaikan kualitas dan mutu pendidikan,
dilihat dari segi prosesnya maupun hasil yang lebih baik untuk pendidikan.

B. Model Pengembangan
Penelitian ini dirancang menggunakan model pengembangan menurut

Dick & Carey, dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey (1990). Menurut

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2007), hal. 164
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Jakarta : Alfhabeta,2008). hal. 93

49
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pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam proses

pengembangan dan perancangan tersebut yang berupa urutan langkah-langkah.?

Langkah-langkah atau urutan pengembangan pembelajaran menurut

model Walter Dick & Lou Carry antara lain:

1.

2.

9.

Identifikasi Tujuan Pembelajaran (Identity Instructional Goals)

Melakukan analisis Instruksional (Conducting a Goal Analysis)
Mengidentifikasi tingkah laku awal/ Karakteristik siswa. (ldentity Entry
Behaviours, Characteristic).

Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran (Write Performance Objectives)
Pengembangan tes acuan patokan (Develop Criterian-Referenced Test Items)
Pengembangan Strategi (Pembelajaran (Develop Instrutional Srategy)
Pengembangan atauMemilih bahan pembelajaran (Develop and Select
Instructional Materials)

Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (Design and Conduct
Formative Evaluation)

Merevisi bahan pembelajaran (Design and Conduct Summative Evaluation)

10. Revisi bahan pembelajaran (Instructional Revitions).*

C. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar

Berdasarkan model pendekatan system desain pembelajaran Walter Dick

and Lou Carrey sebagaimana telah disebutkan diatas, maka prosedur

3 Trianto, MENDESAIN MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF-PROGRESIF (Jakarta: KENCANA
PRENADA MEDIA GROUP, 2009,Cetakan 1), hal. 186
* Ibid., hal. 187-189
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pengembangan dalam penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah
yang diinstruksikan dalam model tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran (Identity Instructional Goals)

Dalam langkah pertama ini yaitu melakukan identifikasi tujuan
umum pembelajaran PAI dengan melakukan analisis kebutuhan untuk
menentukan tujuan. Langkah ini berarti menentukan apa yang ingin
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (goal
instruction). Tujuan umum adalah pernyataan yang menjelaskan
kemampuan apa saja yang harus dimiliki oleh siswa setelah selesai
mengikuti suatu pembelajaran. Tujuan umum pembelajaran diidentifikasi
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum bidang studi, serta
masukan dari para ahli bidang studi.’

Untuk mendapatkan gambaran tentang kualifikasi kemampuan
yang diharapkan dan dapat dimiliki oleh siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan Modul dengan pendekatan model Course
Review Horay (CRH) pada siswa SMP kelas VII, dapat dilakukan dengan
mengkaji kurikulum 2013 tentang Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, sebagai berikut.

a. Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum
sebelumnya dengan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama

dan budaya bangsa. Berkaitan dengan hal ini, Pemerintah telah melakukan

> Hartono, Op. Cit., hal 64
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penyesuaian beberapa nama mata pelajaran yang antara lain adalah mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

Kurikulum 2013 sudah tidak lagi menggunakan standar kompetensi
(SK) sebagai acuan dalam mengembangkan Kompetensi Dasar (KD).
Sebagai gantinya, Kurikulum 2013 telah menyusun Kompetensi Inti (KI).
Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap
kelas atau program (PP No. 32/2013).

Kompetensi Inti memuat kompetensi sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan ke dalam Kompetensi
Dasar. Perubahan perilaku dalam pengamalan ajaran agama dan budi
pekerti menjadi perhatian utama.®

Pada Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam yang telah menjadi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kompetensi Inti yang
ditentukan telah dikemas dalam bentuk rangkaian per tema sehingga
pembelajarannya lebih bersifat Holistik.

b. Identifikasi tujuan umum pelajaran PAI SMP

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengambil Kompetensi
inti pada pembelajaran semester 11 yang berpedoman pada Buku Ajar yang
telah diterbitkan oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan sesuai dengan Kurikulum 2013.

® Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: KEMENDIKBUD, 2013)



53

Tujuan utama pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP adalah
untuk membantu meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia, serta diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.”’

Pendidikan Agama Islam apabila dilihat dari segi pembahasannya
yang umum dilaksanakan di SMP adalah Ilmu Tauhid / Keimanan, limu
Figih, Al-Qur’an, Al-Hadits, Akhlak dan Tarikh Islam. Adapun tujuan dari
masing-masing mata pelajaran yaitu sebagai berikut.

1) Al-Qur’an Hadits, pengajaran Al-Qur’an dan Hadits bertujuan agar
siswa dapat membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan baik dan benar dan
mengerti arti kandungan yang terdapat disetiap ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

2) Agidah Akhlag, aspek Agidah atau keimanan berarti proses belajar
mengajar tentang aspek kepercayaan, yakni menekankan pada
kemampuan memahami dan memperthankan keyakinan/keimanan yang
benar. Aspek Akhlag menekankan pada pembiasaan untuk
melaksanakan akhlagq terpuji dan menjauhi akhlaq tercela dalam

kehidupan sehari-hari.

7 Hartono, Op. Cit., hal 52
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3) Figih, aspek Figih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan

ibadah dan muamalah yang baik dan benar. Juga tentang segala bentuk-

bentuk hukum Islam dan pelaksanaannya pada kehidupan sehari-hari.

4) Sejarah Kebudayaan Islam, menekankan pada kemampuan mengambil

ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh

berprestasi. Dan agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan

perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang

sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.

Tabel 3.1 Tabel Tujuan Umum Pembelajaran PAI SMP®

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargali dan
menghayati  ajaran
agama yang

dianutnya.

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi
dari pemahaman rukun iman.

1.2 Beriman kepada Allah SWT.

1.3 Beriman kepada Malaikat Allah SWT.

1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar berdasarkan syariat
Islam.

1.5 Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai
implementasi dari pemahaman rukun Islam.

1.6 Menunaikan salat Jumat sebagai implementasi
dari pemahaman surah al-Jumu ‘ahl62:9.

1.7 Menunaikan salat jamak qajar ketika

® Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: KEMENDIKBUD, 2013)
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bepergian jauh (musafir) sebagai implementasi

dari pemahaman ketaatan beribadah.

2. Menghargai dan
menghayati
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli
(toleransi,  gotong
royong), santun,
dan percaya diri

dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan

sosial dan alam

dalam  jangkauan
pergaulan dan

keberadaannya.

2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai

implementasi dari pemahaman surah al-
Bagarah /2: 42 dan hadis terkait.

2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru sebagai implementasi dari
surah al-Bagarah/2:83 dan hadis terkait.

23M enghargai perilaku

e mpati terhadap

sesama sebagai

implementasidari

surah an-Nisa’l4 : 8 dan
hadisterk ait.

24M enghargai perilaku

ikhlas, sabar, dan

pemaaf sebagai
imple mentasi dari

pemahaman surah
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an-Nisa’/ 4 : 1 4 6, surah al
Bagarah/ 2:1 5 3, dan
surah Ali-lmran/ 3:1 3 4,

dan hadisterkait.

2.5 Menghargai  perilaku  amanah  sebagai
implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan
hadis terkait.

2.6 Menghargai  perilaku istigamah sebagai
implementasi dari pemahaman surah al-
Ahgaf/46:13 dan hadis terkait.

2.7 Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu
sebagai implementasi dari surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11
serta hadis terkait.

2.8 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad
saw. Periode Mekah.

2.9 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad
saw. Periode Madinah.

2.10 Meneladani sikap terpuji al-Khulafaur Ar-

Rasyidun.

3.

Memahami
pengetahuan

(faktual,

3.1 Memahami makna al-Asmaul Husna: al-
‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Basir.

3.2 Memahami makna iman kepada malaikat
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konseptual,  dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahun
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi,  seni,

dan budaya yang

terkait dengan
fenomena dan
kejadian.

3.3

3.4

5%

3.6

1

3.8

3.9

3.10

berdasarkan dalil naqgli.

Memahami  kandungan  surah  ar-

Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 serta hadis yang terkait
tentang menuntut ilmu.

Memahami makna empati terhadap sesama
sesuai kandungan surah an-Nisa/4:8 dan
hadis yang terkait.

Memahami  kandungan  surah  an-
Nisa/4:146, surah al-Bagarah/2:153, dan
surah al-Imran/3:134 serta hadis yang
terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf.
Memahami  makna amanah  sesuai
kandungan surah al-Anfal/8:27 dan hadis
terkait.

Memahami istigamah sesuai kandungan
surah al-Ahgaf/46:13 dan hadis yang
terkait.

Memahami ketentuan bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar berdasarkan
ketentuan syariat Islam.

Memahami ketentuan salat berjamaah.

Memahami ketentuan salat Jumat.
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3.11 Memahami ketentuan salat Jamak gasar.

3.12 Memahami sejarah  perjuangan Nabi
Muhammad saw. periode Mekah.

3.13 Memahami sejarah  perjuangan Nabi
Muhammad saw. periode Madinah.

3.14 Mengetahui sikap terpuji al-Khulafaur Ar-

Rasyidun.
3.15Memahami makna perilaku jujur sesuai

dengan surah al-Bagarah/2:42 dan hadis

terkait.
3.16 Memahami makna hormat dan patuh
kepada orang tua, dan guru sesuai dengan

surah al-Bagarah/2:38 dan hadis tekait.

Mencoba,
mengolah, dan
menyajikan dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkal,
memodifikasi, dan
dan

membuat)

ranah abstrak

4.1 Menyajikan

contoh perilaku

yang

mencerminkan

orang yang

meneladani al-Asmaul
Husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan
al-Bashir .

4.2 Menyajikan

contoh perilaku
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(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan

mengarang) sesuai

dengan yang
dipelajari di
sekolah dan

sumber lain yang
sama dalam sudut

pandang/teori

yang
mencerminkan
iman kepada
malaikat.

431M e m baca surah ar-
Rahman/55:33dan s ur a h al-
Mujadalah/58:11, de n g a n
tartil.

432M enunjukkan
hafalan surah ar-
Rahman/55:33 dan al-Mujadalah/58:11
surah, dengan
tartil.

44 M encontohkan
perilaku empati
terhadap sesama
sesuai kandungan
surah an-Nisa/4:8 d a n hadis
yang terkait.

4.5.1 M e mbaca
surah an-Nisa/4:146, sur a h
al-Bagarah (2):153, dan

surah ali-Imran/3: 134
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dengan tartil.

4.5.2 Menunjukkan
hafalan an-Nisa/4:146,
s urah al-Bagarah/2:153, d a n
surah Ali Imran/3:134
dengan lancar.

4.6 Mencontohkan
perilaku amanah
sesuai kandungan
surah al-Anfal/8:27 d a n hadis
yang terkait.

4.7 Mencontohkan
perilaku istiga m ah
sesuai kandungan
s ur a h al-Ahgaf/46:13 d a n
hadisyang terkait.

4.8 Me mpraktikkan
tata cara bersuci
dari hadas kecil dan
hadas b e s ar.

4.9 M e mpraktikkan salat
berjamaah.

4.10 M e mpraktikka
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4 .

4 .

4

4 .

4 .

n salatja m a k d a n gqasar.
11 M e mpraktikka
n salat Ju m at.

12 M enyajikan
strategi
perjuangan yang
dilakukan N abi
Muhammad saw.

periode Mekah.

.13 M enyajikan

strategi
perjuangan yang
dilakukan N abi
Muhammad saw.
periode Madinah.
14 Mencontohkan
perilaku terpuji dari
al-Khulafaur ArRasyidun.

15 Mencontohkan
perilaku jujur
sesuai dengan
kandungan surah al-

Bagarah/2:42 d a n hadis terkait.
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4.16 Mencontohkan
makna hormat dan
patuh kepada
orang tua dan guru
sesuai dengan
kandungan surah al-

Bagarah/2:42 d a n hadis terkait.

Dari jabaran peta konsep Tujuan Pembelajaran Umum di atas dapat

diambil kesimpulan untuk Tujuan Umum Pembelajaran PAI klas VII SMP

(Sekolah Menengah Pertama) sesuai dengan Kompetensi Inti per

Tema/Bab yang mengacu pada Kurikulum 2013 yaitu.

a)
b)

d)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahun tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian.
Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
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mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Analisis Kompetensi Inti dan penjabaran Kompetensi Dasar PAl SMP

1) Kompetensi Inti 1

Kompetensi Dasar:

11

1.2

13

14

1.5

1.6

1.7

Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari pemahaman
rukun iman. (Al-Qur’an Hadits)

Beriman kepada Allah SWT. (Agidah)

Beriman kepada malaikat Allah SWT. (Agidah)

Menerapkan ketentuan bersuci dari hadats kecil dan hadats
besar berdasarkan syariat Islam. (Figih)

Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari
pemahaman rukun Islam. (Figih)

Menunaikan salat Jumat sebagai implementasi dari
pemahaman surah al-Jumu ‘ah/62:9. (Figih)

Menunaikan salat jamak gasar ketika bepergian jauh (musafir)

sebagai implementasi dari pemahaman ketaatan beribadah.

(Figih)

2) Kompetensi Inti 2

Kompetensi Dasar:

2.1

Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari
pemahaman surah al-Bagarah /2: 42 dan hadis terkait.

(Akhlag, Al-Qur’an Hadits)



2.2

2.4

2.5
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Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sebagai implementasi dari surah al-Bagarah/2:83 dan

hadis terkait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

.3 Menghargai perilaku em p ati

terhadap sesama sebagai
imple mentasi dari surah an-
Nisa’/4: 8 dan hadis terkait.
(Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

Menghargai perila ku ikhlas, sabar,

dan pemaaf sebagai
imple mentasi dari
pemahaman surah an-
Nisa’/4:1 4 6, surah al
Bagarah/2: 15 3, dan surah Ali-
Imran/ 3:1 3 4, dan hadis terkait.

(Akhlag, Al-Qur’an Hadits)
Menghargai perilaku amanah sebagai implementasi dari surah

al-Anfal/8:27 dan hadis terkait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

.6 Menghargai perilaku
istiga m ah sebagai
imple mentasi dari

pemahaman surah al
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Ahqgaf/46:13 dan hadis

terk ait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

2.7 Menghargai perilaku
semangat menuntut il mu
sebagai imple mentasi dari
surah ar-Rahman/55:33
dan surah al-
Mujadalah/58:11 serta

hadis terkait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

2.8 Meneladan:i perjuangan
N abi Muhammad saw.
Periode M e kah. (S ejaranh

Kebudayan Islam)

2.9 Meneladani perjuangan
N abi Muhammad saw.
Periode Madinah. (Sejarah

Kebudayan Islam)

2.10 Meneladani sikap
terpuji al-Khulafaur Ar -
Rasyidun. (Sejarah

Kebudayan Islam)
3) Kompetensi Inti 3

Kompetensi Dasar:



3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11
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Memahami makna al-Asmaul Husna: al-‘4/im, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Basir.(Agidah)

Memahami makna iman kepada malaikat berdasarkan dalil
naqli.(Aqgidah)

Memahami kandungan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 serta hadis yang terkait tentang menuntut
ilmu. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

Memahami makna empati terhadap sesama sesuai kandungan
surah an-Nisa/4:8 dan hadis yang terkait. (Akhlag, Al-Qur’an
Hadits)

Memahami kandungan surah an-Nisa/4:146, surah al-
Bagarah/2:153, dan surah al-lmran/3:134 serta hadis yang
terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf. (Akhlag, Al-Qur’an
Hadits)

Memahami makna amanah sesuai kandungan surah al-
Anfal/8:27 dan hadis terkait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)
Memahami istigamah sesuai kandungan surah al-Ahqaf/46:13
dan hadis yang terkait. (Akhlag, Al-Qur’an Hadits)

Memahami ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar
berdasarkan ketentuan syariat Islam. (Figih)

Memahami ketentuan salat berjamaah. (Figih)

Memahami ketentuan salat Jumat. (Figih)

Memahami ketentuan salat Jamak qgasar. (Figih)
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3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. periode
Mekah. (Sejarah Kebudayan
Isla m)

3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. periode
Madinah. (Sejarah Kebudayan
Isla m)

3.14 Mengetahui sikap terpuji  al-Khulafaur ~ Ar-Rasyidun.
(Sejarah Kebudayan Islam)

3.15 Memahami makna perilaku jujur sesuai dengan surah al-
Bagarah/2:42 dan hadis terkait. (Akhlaq)

3.16 Memahami makna hormat dan patuh kepada orang tua, dan
guru sesuai dengan surah al-Bagarah/2:38 dan hadis tekait.
(Akhlaq)

4) Kompetensi Inti 4

Kompetensi Dasar:

4.1 Menyajika contoh perilaku
yang mencerminkan orang
yang meneladani al-Asmaul Husna: al-
"Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir .

(Agidah)
4.2 Menyajikan contoh

perilaku yang
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mencerminkan iman
kepada malaikat. (Aqgidah)
431M e m b aca surah ar-Rahman/55:33 dan
surah al-Mujadalah/58:11, dengan
tartil. (Al-Qur’an Hadits)
432M enunjukkan hafalan surah

ar-Rahman/55:33 dan al-Mujadalah/58:11 s ur a h,

dengan tartil. (Al-Q ur’an
Hadits)

44 M encontohkan perilaku
e mpati terhadap sesama
sesuai kandungan surah an-

Nisa’/4:8 d a n hadis yang terkait.
(Akhlag, Al- Qur’an Hadits)

4.5.1 Membaca surah an-
Nisa/4:146, sur a h al-Bagarah (2):153, dan
surah ali-lmran/3: 134 dengan tartil.
(Al-Qur’an Hadits)

4 .5.2 Menunjukkan hafalan
an-Nisa/4:146, s ura h al-Bagarah/2:153, d a n
surah Ali Imran/3:134 dengan

lancar. (Al-Qur’an Hadits)
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4.6 MencontohKkan perilaku
amanah sesuai kandungan

surah al-Anfal/8:27 d a n hadis yang

terkait. (Akhlaq, Al-Q ur’an
Hadits)

4.7 Mencontohkan perilaku
istiga m ah sesuali
kandungan surah al-Ahgaf/46:13

dan hadisyang terkait. (Akhlag, Al-
Qur’an Hadits)

4.8 Me mpraktikkan tata car a
bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar. (Fiqgih)

4.9 Me mpraktikkan salat
berjamaah. (Figih)

4.10 Mempraktikkan salat
jamak dan qasar. (Figih)

4.11 Mempraktikkan salat
Jumat. (Fiqih)

317 M enyajikan strategi
perjuangan yang dila k ukan

N a bi Muhammad saw.



3.18

3.19

4 .

4 .
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periode M e k ah. (S ejarah

Kebudayan Islam)

M enyajikan strategi
perjuangan yang dila kukan
N abi Muhammad saw.
periode Madinah. (Sejarah
Kebudayan Islam)

M encontohkan perilaku
terpuji dari al-Khulafaur
ArR asyidpn. (Sejarah
Kebudayan Islam)

12 Mencontohkan
perilaku jujur sesuai
dengan kandungan surah
al-Bagarah/2:42 dan hadits
terkait. (Akhlag, Al-Q ur’an
Hadits)

13 Mencontohkan makna

hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru sesuai
dengan kandungan surah

al-Bagarah/2:42 dan hadis
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terkait. (Akhlag, Al-Q ur’an
Hadits)
2. Melakukan analisis Instruksional (Conducting a Goal Analysis)

Setelah mengidentifkasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan bawaan
yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka untuk mencapai tujuan
pembelajlaran khusus.’

Tujuannya untuk mengenali / menentukan keterampilan dan
pengetahuan relevan yang diperlukan oleh siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Beberapa langkah yang diperlukan untuk mengidentifikasi
konpetensi berupa pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotory),
dan sikap (attitudes) yang perlu dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.*®

Tujuan umum Pembelajaran PAI SMP yang telah diidentifikasi
selanjutnya akan dianalisis dan dipilah sesuai dengan BAB/Tema. Setiap
BAB memiliki tema yang berbeda-beda yang nantinya dari masing-masing
BAB akan mencakup Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari Tujuan
Umum Pembelajaran dn bersifat keseluruhan dari Mata Pelajaran Agidah
Akhlag, Al-Qur’an Hadits, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam menjadi
satu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Dibawah ini analisis keterampilan bawaan dari Tujuan Umum

PAI dan Budi Pekerti SMP sesuai dengan Tema masing-masing BAB.

? Hartono, Op. Cit, hal. 74
10 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat), hal.102
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Gambar 3.1 Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

Ki-1 11
KI-2 2.4
BAB 7
—| KI-3 3.5
KI-4 |/ 451 45.2
KI-1 1.3
BAB 8
KI-3 S
KI-4 4.2
KI-2 |——— 22 2.3
BAB 9
Kl =3 3.4 3.16
KI-4 4.16

Lanjutan Gambar 3.1 Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

— 1 KI-1 |—— 16
BAB 10
KI-3 ——— 3.10
KI-4 —— 4.10
KI-1 | | 17
BAB 11 KI -3 3.11

KI-4 —| 411




KI-2

2.9

BAB 12

KI-3

3.13

KI-4

4.13

KI-2

BAB 13

2.10

KI-3

3.14

KI-4

4.14

74



Gambar 3.2 Bagan Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

Pengembangan Modul PAI Kelas VII SMP (Sekolah Menengah Pertama)

BAB 7

BAB 8

75

Kompetensi Inti 1

Kompetensi Inti 2

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 4

Kompetensi Inti 1

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 4

Menghargai  dan Menghargai Memahami Mencoba, Menghargai  dan Memahami Mencoba,
Menghayati Ajaran dan menghayati pengetahuan mengolah, dan Menghayati Ajaran pengetahuan mengolah, dan
Agama yang perilaku jujur, berdasarkan menyajikan Agama yang berdasarkan menyajikan
dianutnya disiplin, tanggung rasa ingin tahun dalam ranah dianutnya rasa ingin tahun dalam ranah
jawab . .. tentang ilmu . . . konkret . . . tentang ilmu . . . konkret . ..
| | | | | | |
1.1 Menghayati Al- 2.5 Menghargai 3.5 Memahami 4.5.1 Membaca surah 1.3 Beriman kepada 3.2 Memahami 4.2 Menyajikan
Qur'an sebagai perilaku ikhlas, kandungan surah an-Nisa’/4:146, malaikat Allah maknaiman contoh perilaku
implementasi sabar, dan an-Nisa’/4:146, surah al- Swi. kepada malaikat yang
dari pemahaman pemaaf sebagai surah al- Bagarah berdasarkan dalil mencerminkan
rukun iman implementasi Bagarah/2:153, (2):153, dan nagli iman kepada
dari pemahaman dan surah al- surah Ali- mal aikat
surah an- Imran/3:134 serta Imran/3: 134
Nisa’l4:146, hadis yang terkait dengan tartil
surah al- tentang ikhlas,
Bagarah/2:153, sabar, dan |
dan surah Ali- pemaaf 4.5.2 Menunjukkan
Imran/3:134, dan hafalan an-
hadis terkait Nisa/4:146,
surah al-
Bagarah/2: 153,
dan surah Ali
Imran/3:134

dengan lancar




Lanjutan Gambar 3.2 Bagan Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

Pengembangan Modul PAI Kelas VII SMP (Sekolah Menengah Pertama)

BAB 9

Kompetensi Inti 2

Menghargai

dan menghayati
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab . ..

2.2 Menghargai
perilaku hormat
dan patuh kepada
orang tua dan
guru sebagai
implementasi
dari surah al-
Bagarah/2:83
dan hadis terkait

2.3Menghargai
perilaku empati
terhadap
sesama sebagai
implementasi
dari surah an-
Nisa/4: 8 dan
hadis terkait

BAB 10
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Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 4

Kompetensi Inti 1

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 4

Menghargai

dan menghayati
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab . ..

Memahami
pengetahuan
berdasarkan
rasa ingin tahun
tentang ilmu . . .

3.4 Memahami
makna empati
terhadap sesama
sesuai kandungan
surah an-Nisa/4:8
dan hadis yang
terkait

3.16 Memahami
makna hormat
dan patuh
kepada orang
tua, dan guru
sesuai dengan
surah al-
Bagarah/2:38
dan hadis tekait

4.16 Mencontohkan
makna hormat
dan patuh
kepada orang
tua dan guru
sesuai dengan
kandungan
surah al-
Bagarah/2:42
dan hadis
terkait.

Menghargai  dan Memahami Mencoba,
Menghayati Ajaran pengetahuan mengolah, dan
Agama yang berdasarkan menyajikan
dianutnya rasa ingin tahun dalam ranah
tentang ilmu . . . konkret . ..

1.6 Menunaikan 3.10 Memahami 4.10 Mempraktikkan
salat Jumat ketentuan salat jamak dan
sebagal salat Jumat gasar
implementasi

dari pemahaman
surah al-
Jumu‘ah/62:9




Lanjutan Gambar 3.2 Bagan Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

Pengembangan Modul PAI Kelas VII SMP (Sekolah Menengah Pertama)

TEMA 11

TEMA 12
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Kompetensi Inti 1

Menghargai  dan
Menghayati Ajaran
Agama yang
dianutnya

1.7 Menunaikan
salat jamak
gasar ketika
bepergian jauh
(musafir) sebagai
implementasi
dari pemahaman
ketaatan
beribadah

Kompetensi Inti 3 Kompetensi Inti 4 Kompetensi Inti 2 Kompetensi Inti 3 Kompetensi Inti 4
Memahami Memahami Menghargai Memahami Mencoba,
pengetahuan pengetahuan dan menghayati pengetahuan mengolah, dan
berdasarkan berdasarkan perilaku jujur, berdasarkan menyajikan
rasa ingin tahun rasa ingin tahun disiplin, tanggung rasa ingin tahun dalam ranah
tentang ilmu . . . tentang ilmu . . . jawab . .. tentang ilmu . . . konkret . . .
2.4 Menghargai 4.11 Mempraktikkan 2.9 Meneladani 3.13 Memahami 4.13 Menyajikan
perilaku ikhlas, salat Jumat perjuangan sejarah strategi
sabar, dan Nabi perjuangan perjuangan
pemaaf sebagai Muhammad Nabi yang dilakukan
implementasi saw. Periode Muhammad Nabi
dari pemahaman Madinah saw. periode Muhammad
surah an- Madinah saw. periode
Nisa’l4:146, Madinah
surah al-
Bagarah/2:153,
dan surah Ali-
Imran/3:134, dan
hadis terkait




Lanjutan Gambar 3.2 Bagan Pemetaan Analisis Keterampilan Bawaan

Pengembangan Modul PAI Kelas VII SMP (Sekolah Menengah Pertama)

BAB 13

Kompetensi Inti 2

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 3

Menghargai

dan menghayati
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab . ..

Memahami
pengetahuan
berdasarkan
rasa ingin tahun
tentang ilmu . . .

Mencoba,
mengolah, dan
menyajikan
dalam ranah
konkret . . .

2.10 Meneladani
sikap terpuji al-
Khulafaur Ar-
Rasyidun

3.14 Mengetahui
sikap terpuji al-
Khulafaur Ar-
Rasyidun

4.14 Mencontohkan
perilaku terpuji
dari al-
Khulafaur Ar-
Rasyidun

78
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3. Mengidentifikasi tingkah laku awal/ Karakteristik siswa. (ldentity
Entry Behaviours, Characteristic).

Dalam mengidentifikasi isi materi yang akan dimasukkan dalam
pembelajaran, hal ini membutuhkan identifikasi atas keterampilan-
keterampilan spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta
didik agar siap memasuki pembelajaran dan penggunaan bahan ajar.**

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi
kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif
siswa.

Menurut Piaget, siswa SMP kelas 1 dengan usia 12-14 tahun, maka
sesuai teori Piaget siswa pada kelompok usia seperti itu berada dalam tahap
operasional formal atau meraka telah mampu menyelesaikan masalah dengan
cara yang lebih baik dan kompleks daripada anak yang masih berada dalam
tahap operasional konkret.*?

Dengan demikian penulis menganggap sangat penting untuk
membuat sebuah modul yangmana nanti dapat melatih siswa untuk berperan
aktif dan lebih mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

4. Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran (Write Performance
Objectives)

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai kemampuan

atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik sesudah

mengikuti suatu program pembelajarantertentu. Kemampuan atau perilaku

u Hartono, Op. Cit., hal 84
 Trianto, Op.Cit., hal 197
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dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan

diukur. Penulisan tujuan khusus pembelajaran digunakan sebagi dasar dalam

mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun kisi-Kisi tes
pembelajaran.’®

Berangkat dari tujuan umum pembelajaran dan identifikasi
karakteristik dan kemampuan awal siswa SMP kelas VI1I, ditetapkan rumusan
tujuan-tujuan khusus pembelajaran sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran Khusus dari BAB 7

Tema: Hidup Jadi Lebih Damai dengan lIkhlas, Sabar, dan Pemaaf

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

7 siswa diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi hukum bacaan
nun sukun dan tanwin dalam surah an-
Nisa/4:14 6, surah al-Bagarah/2: 15 3, dan
surah Ali-lmrAn/ 3:1 3 4 ;

2) Menjelaskan hukum bacaan nun
sukun dan tanwin dalam surah
an-Nisa/4:1 4 6, surah al-
Bagarah/2:153, dan surah Ali-
Imran/ 3:1 3 4.

3) Mende montrasikan bacaan

surah an-Nisa/4:1 4 6, surah al-

B Hartono, Op. Cit., hal 89
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Bagarah/2: 15 3, dan surah Ali-

Imran/3: 134 de n g an tartil

4) M ende montrasikan hafalan
surah an-Nisa/4:1 4 6, surah al-
Bagarah/2: 15 3, dan surah Ali-

Imran/3: 134 dengan lancar.

5) Menyebutkan arti surah an-
Nisa/4:146, surah al-Bagarah/2: 15 3, dan
surah Ali-Imran/ 3:1 3 4 serta hadis
tentang ik hlas, sabar, dan
pemaaf.

6 ) M enjelaskan makn a isi
kandungan surah an-Nisa/4: 1 4 6,
surah al-Bagarah/2:153, dan surah Al-
Imran/ 3 : 134 serta hadis tentang

ikhlas, sabar, dan pemaaf.

7) Menunjukkan contoh perilaku
ikhlas, sabar dan pemaaf
sebagai implementasi surah an-

Nisa/4:146, surah al-Bagarah/2: 15 3, dan
surah Ali-lman/3:134, serta hadis yang

terkait.
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8) Menampilkan contoh perilaku
ikhlas, sabar dan pemaaf
sebagai implementasi surah an-

Nisa/4:146, surah al-Bagarah/2:15 3, dan

surah Ali-lmran/3:1 3 4, serta hadis yang

terkait.
Tujuan Pembelajaran Khusus dari BAB 8

Tema: Ingin Meneladani Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

8 siswa diharapkan mampu:

1) Menyebutkan pengertian I ma
kepada malaikat-malaikat Allah

2) Menyebutkan dalil nagqgli da
a qgli tentang i man kepad
Malaikat.

3) M enjelaskan tugas-tug a
malaikat.

4) M enerangkan keterkaita
tugas malaikat denga
perbuatan.

5) M engidentifikasi perilak

beriman kepada malaikat.

(%)
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6 ) Menunjukkan contoh perilaku
beriman kepada malaikat.

7) Melaksanakan perintah Allah
atas dasar iman kepada
malaikat.

Tujuan Pembelajaran Khusus dari BAB 9

Tema: Berempati Itu Mudah, Menghormati Itu Indah

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

9 siswa diharapkan mampu:

1) Menunjukkan contoh perilaku
e mpati terhadap sesama
sebagai implementasi dari surah
an-Nisa/ 4 : 8 .

2) M enampilkan perilaku e mpati
terhadap sesama sebagai
imple mentasi dari surah an-
Nisal4:8

3) Menyebutkan arti tentang
perilaku empati terhadap
sesama sebagai imple mentasi

dari surah an-Nisa/4:8.
4) Menjelaskan makna perilaku

e mpati terhadap sesama
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sebagai implementasi dari surah
an-Nisal/l4:8.

5) Menunjukkan contoh perilaku
hormat dan patuh kepada orang
tua dan guru sebagai
imple mentasi dari surah al-

Bagarah/2:83 dan hadis yang

terkait.

6 ) M enampilkan perilaku hormat
dan patuh kepada orang tua
dan guru sebagai implementasi

dari surah al-Bagarah/2:83 dan

hadis yang terkait.

7) Menyebutkan arti tentang
perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru
sesuali dengan surah al -

Bagarah/2:83 dan hadis yang

terkait.
8) Menjelaskan perilaku hormat
dan patuh kepada orang tua

dan guru sesuai dengan surah
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terkait.

Tujuan Khusus dari BAB 10

85

dan hadis

yandg

Tema: Memupuk Rasa Persatuan pada Hari yang Kita Tunggu

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

10 siswa diharapkan mampu:

1) Menunjukkan tata cara salat
Jumat.

2) Melaksanakan salat Jum at
sebagai imple mentasi dari
pemahaman surah al-
Jumuah/62: 9.

3) Menjelaskan pengertian salat
Jumat.

4) M enjelaskan hukum dasar
salat Jumat

5) M enjelaskan syarat
mendirikan salat Jumat.

6 ) M enerangkan perbuatan
sunnah yang terkait dengan

salat Jumat
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7) M enerangkan beberapa
halangan melaksanakan salat
Jumat.

8) Menunjukkan contoh

pelaksanaan salat Jum at
9) Mempraktikkan salat Jumat
Tujuan Khusus dari BAB 11
T e m a: Islam Memberikan Kemudahan Melalui Salat Jamak dan
Qasar
Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB
11 siswa diharapkan mampu:
1) Menunjukkan tata cara salat

ja m a k qasar.

2) Melaksanakan salat jamak
gasar sebagai implementasi dari
pemahaman ketaatan

beribadah.

3) Menjelaskan pengertian salat
jamak gasar.

4) Menerangkan syarat-syarat

salat jamak qgasar.
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5) Menjelaskan macam-macaim
salat yang bisa dija m a k dan
atau di gasar.

6) Menunjukkan contoh tata
cara salatjamak dan gasar.

7) Mempraktikkan salat jam ak
dan gasar.

Tujuan Khusus dari BAB 12

T e m a : Hijrah ke Madinah Sebuah Kisah yang Membanggakan

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

12 siswa diharapkan mampu:

1) Menunjukkan contoh perilaku
meneladan.i perjuangan N abi
M uhammad saw. Periode

M adinah.

2) M ende montrasikan contoh
perilaku meneladani perjuangan
N abi Muhammad saw. Periode
M adinah.

3) M enerangkan sejarah
perjuangan N abi M uhammad

saw. Periode Madinah.
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4) M enunjukkan strategi
perjuangan yang dilakukan Nab:i
Muhammad saw. Periode
M adinah.

5) Menjelaskan strategi
perjuangan yang dilakukan Nabi
Muhammad saw. Periode
M adinah.

Tujuan Khusus dari BAB 13

T e m a: Al-Khulafaur Ar-Rasyidun Penerus Perjuangan Nabi

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran pada BAB

13 siswa diharapkan mampu:

) Menyebutkan sikap terpuji yang
di miliki ol e h al-Khulafaur Ar-Rasyidun

2) M enjelaskan sikap terpuiji
yang dimiliki ol e h al-Khulafaur Ar-Rasyidun.

) Menunjukkan contoh sikap
ter p uji al-Khulafaur Ar-Rasyidun

4 M enampilkan contoh sikap
ter p uji al-Khulafaur Ar-Rasyidun

5) Menunjukkan contoh perilaku
meneladani sikap terpuji al-Khulafaur Ar-

Rasyidun .
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6) M enampilkan contoh perilaku
meneladani sikap terpuji al-Khulafaur Ar-

Rasyidun . **

' Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Kelas (Jakarta: KEMENDIKBUD, 2013)hal
70
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5. Pengembangan tes acuan patokan (Develop Criterian-Referenced Test
Items)

Berdasarkan tujuan atau kompetensi khusus yang telah dirumuskan
di atas, langkah selanjutnya adalah mengembangkan alat atau instrument
penilaian yang mampu mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini
dikenal juga dengan istilah evaluasi hasil belajar.*®

Berdasarkan rumusan tujuan khusus pembelajaran di atas, dapat
dirumuskan instrument tes penilaiannya yakni berupa butir butir soal baik
dalam bentuk Multiple Choice, Essay, dan juga dalam bentuk penilaian
praktek atau unjuk kerja.

Dimana bentuk penilaian tersebut dapat melihat pemahaman siswa
serta motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan/pengajaran
menggunakan modul yang telah disusun.

6. Pengembangan Strategi Pembelajaran (Develop Instructional Srategy)

Guru harus menentukan strategi yang akan digunakan agar program
pembelajaran yang telah dirancang dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan dan hasil nya maksimal.

Dalam strategi pembelajaran hal-hal yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut:

a. Prapembelajaran, yakni mengondisikan siswa dan menyiapkan mental

ketika akan mengikuti pelajaran;

> Benny A. Pribadi, Op.Cit., hal.105
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Kegiatan Inti, yakni strategi penyampaian materi yang mana untuk

mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Di dalam

kegiatan inti guru menggunakan strategi yang melibatkan banyak

kegiatan kepada siswa. Sehingga siswa lebih berperan aktif dalam

pembelajaran. Kegiatan Inti ini dilakukan setelah kegiatan pra

pembelajaran. Yang meliputi beberapa kegiatan yang sudah dirancang

secara sistematis agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan

motivasi siswa dapat meningkat. Dalam kegiatan inti yang dilakukan

yaitu.

Penyampaian isi materi pelajaran berdasarkan hasil analisis pada
tahap pertama mengenai tujuan pembelajaran PAI, standar
kompetensi dan kompetensi dasar beserta indikatornya.

Siswa diajak untuk mengaitkan dengan tema kali ini yaitu
membangun pemikiran siswa agar siswa lebih berperan aktif dan
terjadi keselarasan pengetahuan dalam diri siswa. Kegiatan ini
dapat membantu memulihkan kesiapan siswa untuk mempelajari
hal-hal baru berikutnya.

Setelah dianggap siap, maka guru mulai membuka pelajaran
dengan memberikan gambaran mengenai tema kemudian guru
mulai memasukkan materi seperti dengan mencontohkan beberapa
sifat terpuji yang dimiliki oleh Khulafaur Rasyidin dalam bentuk
cerita teladan. Kemudian siswa diajak untuk merenungkan

bagaimana pentingnya perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-
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hari. Dengan demikian secara tidak langsung siswa sudah
mempelajari beberapa kompetensi didalam tema.

- Kemudian dalam pembelajaran ini guru membutuhkan beberapa
metode untuk digunakan sebagai variasi model pembelajaran untuk
menghindari kejenuhan siswa. Adapun metode yang dipakai yakni
metode ceramah, demonstrasi, jigsaw, dan juga Course Review
Horray (CRH).

- Guru mengadakan refleksi dengan partisipasi aktif siswa, di mana
siswa menjadi komoditi utama sebagai hasil dari ketercapaian
pembelajaran.

c. Penutup, yakni strategi mengulas kembali dan memberikan penguatan
atau kesimpulan dan evaluasi materi yang telah disampaikan.
7. Pengembangan atau Memilih bahan pembelajaran (Develop and
Select Instructional Materials)

Proses utama yang ada pada penelitian pengembangan ini adalah
pada kegiatan memilih bahan pembelajaran dan mengembangkannya. Adapun
produk hasil pengembangan ini adalah berupa bahan ajar cetak berbentuk
Modul untuk siswa kelas VII SMP yang dalam pengujiannya nanti
menggunakan pendekatan Model Course Review Horay (CRH). Yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya
ditempat pengembangan itu sendiri yakni SMP Wahid Hasyim Malang Kelas

VII.
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8. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (Design and Conduct
Formative Evaluation)

Setelah produk pengembangan telah selesai di hasilkan, kemudian
dilakukan evaluasi formatif dari hasil pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan produk bahan ajar yang dihasilkan.

Evaluasi formaatif dilakukan pada dua kelompok, yaitu evaluasi oleh
para ahli dan evaluasi oleh pengguna bahan ajar yakni peserta didik.

Evaluasi formatif dilakukan untuk mengetahui data-data yang
nantinya digunakan untuk memperbaiki produk pengembangan yang akan
disesuaikan untuk kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan motivasi
belajar pendidikan agama islam.

9. Merevisi bahan pembelajaran (Design and Conduct Summative
Evaluation)

Pada tahap ini yakni merevisi bahan ajar modul yang telah disusun.
Semua data yang telah didapatkan dikumpulkan kemudian dikaji untuk
mendapatkan perbaikan yang bertujuan untuk memecahkan kesulitan dan
juga untuk merevisi pembelajaran agar berlangsung secara efektif dan
termotivasi.

10. Revisi bahan pembelajaran (Instructional Revitions)

Memproduksi bahan ajar modul yang telah direvisi kemudian

diterapkan dan dilihat apakah bahan ajar tersebut mampu meningkatkan

motivasi belajar siswa serta dapat membuat nilai siswa lebih baik lagi.
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Untuk lebih jelasnya, alur pengembangan adaptasi Dick and Lou Carey dapat

diperhatikan pada gambar bagan berikut:

Gambar 3.2 Rancangan Pembeljaran Model Dick and Carey
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A 4

Y

A 4

Identifying Entry
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Writing Performance
Objectives
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Designing and
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Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Uji

coba dilakukan

dalam

rangka mengetahui

tingkat

kemenarikan, validitas dan efektifitas produk. Desain uji coba yang

digunakan oleh peneliti pengembangan ini yakni validasi pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam dari guru dan siswa sebagai pengguna produk.
Uji coba produk ini bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan
saran-saran validator. Sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya bahan
ajar yang dikembangkan peneliti dan pada proses selanjutnya akan

digunakan untuk melakukan revisi.
. Subjek Uji Coba

Subjek atau validator modul pembelajaran pada penelitian
pengembangan ini, terdiri dari 2 orang dosen sebagai ahli isi modul
kemudian desain modul dan seorang guru pengajar pelajaran Pendidikan
Agama Islam serta siswa kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang.

Kriteria masing-masing validator adalah sebagai berikut:
a. Dosen validasi isi modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1) Dosen yang berkompeten dalam bidang pendidikan Agama Islam

Sekolah Menengah Pertama.
2) Mengetahui kurikulum Pendidikan Agama Islam SMP

3) Telah menulis buku tentang Pendidikan Agama Islam dan

lainnya.
b. Dosen validasi desain modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1) Dosen Pendidikan Agama Islam pengampu mata kuliah

pengembangan Sumber, Media Pembelajaran atau Desain.

2) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang buku.



3) Telah menulis buku ajar dan sejenisnya.
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Sasaran Uji Coba

1) Guru

a) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar
Pendidkan Agama Islam khususnya pada jenjang Sekolah

Menengah Pertama (SMP).

b) Memahami tentang materi Pendidikan Agama Islam secara

mendalam.

c) Memahami kurikulum Pendidikan Agama Islam SMP.

2) Siswa

Pada penelitian pengembangan ini, yang menjadi sasaran
uji coba adalah siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang.
Dengan mengambil sampel di kelas yakni kelas VII. Uji Coba

siswa ini dilakukan dalam tiga tahapan.

Tahapan yang pertama adalah uji coba perorangan yang
akan diambil perwakilan 3 orang siswa atas dasar kemampuan
dalam menerima pembelajaran. Yaitu siswa yang berkemampuan
lebih, sedang, dan rendah baik ranah kognitif, afektif dan
psikimotik. Kemudian mulai mengujicobakan produk yang telah
dikembangkan secara bergantian. Uji coba ini dimaksudkan untuk
mendapatkan komentar siswa tetang kemenarikan isi modul
pembelajaran. Dalam hal ini pengembang meminta dan mendorong

perwakilan siswa dari uji coba perorangan ini untuk memberikan
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komentar dengan leluasa dalam upaya menambah masukan

terhadap instrument yang telah disediakan.

Tahapan kedua adalah uji coba kelompok kecil, yang
diambil sampel sebanyak 4 orang siswa. Pengambilan subyek ini
menurut criteria kemampuan, diambil secara acak yaitu siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dari uji coba kelompok
kecil ini, nantinya akan diperoleh komentar yang akan menambah

masukan terhadap instrument yang telah disediakan.

Tahapan ketiga yaitu uji coba lapangan, dalam uji coba
lapangan ini responden diambil dari siswa satu kelas yaitu kelas
VIl D SMP Wahid Hasyim Malang. Pengembang memilih
responden dengan alasan dalam satu kelas tersebut sudah bisa
mewakili dari siswa lainnya, dimana setiap siswa memiliki latar
belakang yang berbeda. Baik itu karakteristik siswa yang
kemampuan mereka dalam menerima pembelajaran. Adapun

langkah uji coba lapangan ini adalah.

Menentukan sampel

- Mempersiapkan lingkungan dan juga sarana prasarana
- Menyelenggarakan pre test

- Melaksanakan kegiatan pembelajaran

- Menyelenggarakan post test

- Mengumpulkan data dengan instrument yang telah disediakan.
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Jenis Data

Data yang dipaparkan dalam hasil uji coba pada penelitian
pengembangan ini adalah berupa ketepatan, validitas atau kesahihan isi
modul dalam pembelajaran PAI yang diperoleh dari ahli isi bidang studi
PAI di SMP. Kemudian ketepatan desain modul pembelajaran PAI yang
diperoleh dari ahli desain pembelajaran. Kesesuaian dan peningkatan
motivasi belajar siswa kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang dengan

mengimplepentasikan modul pembelajaran PAI yang telah dikembangkan.

Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap modul
pembelajaran yang telah dikembangkan adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dihimpun dari tanggapan-tanggapan atau saran
dari validator dan juga berupa deskripsi secara mendalam terhadap hasil
dari uji coba produk kepada subyek uji coba. Sedangkan data kuantitatif
dihimpun dengan menggunakan angket dan hasil pre test dan post test

responden.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrument yang akan digunakan untuk memperoleh sejumlah
data yang diharapkapkan tersebut akan digunakan sebagai instrument

pengumpulan data yakni berupa angket dalam tes perolehan hasil belajar.*®

'® suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),

hal.124
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Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan komponen bahan ajar, ketepatan perancangan atau desain
pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar, kemenarikan dan keefektifan

penggunaan bahan ajar.

Sifat pertanyaan dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan angket terbuka dimana didalamnya tersedia pertanyaan
yang bersifat tidak terikat sesuai dengan pendapat dan tanggapan

validator.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
tanggapan dan saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisis dan
digunakan sebagai bahan revisi. Adapun angket yang dibutuhkan

dalam pengembangan produk kali ini adalah sebagai berikut:

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

2) Angket penilaian atau tanggapan ahli desain mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
3) Angket penilaian atau tanggapan siswa uji coba perorangan.
4) Angket penilaian atau tanggapan siswa uji coba kelompok kecil

5) Angket penilaian atau tanggapan sisw uji coba lapangan.
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6) Angket penilaian atau tanggapan guru Pendidikan Agama Islam

di SMP Wahid Hasyim Malang. *’
b. Tes pencapaian hasil belajar

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-
test dan post-test yang menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah
menggunakan modul pembelajaran hasil dari pengembangan yang
telah dilakukan, yaitu modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam

SMP.

Adapun pedoman rating scale menggunakan skala likert
dangan 5 alternatif jawaban yakni:

1) Skala 1, bila sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat
kurang menarik/sangat kurang mudah/sangat kurang sesuai/sangat
kurang tepat/sangat kurang jelas

2) Skala 2, bila kurang baik/kurang layak/kurang menarik/kurang
mudah/kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas

3) Skala 3, bila cukup baik/cukup layak/cukup menarik/cukup
mudah/cukup sesuai/cukup tepat/cukup jelas

4) Skala 4, bila baik/layak/menarik/mudah/sesuai/tepat/jelas

5) Skala 5, bila sangat baik/sangat layak/sangat menarik/sangat

mudah/sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas.

v Hartono, Op.Cit., hal 131
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c. Observasi

Obervasi merupakan pengamatan dan perencanaan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian.®
Teknik pengamatan ini berperan serta dalam melengkapi dan menguji
hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang dimungkinkan
belum menggambarkan berbagai macam situasi yang dikehendaki

oleh peneliti.

Ada beberapa teknik pengamatan yang digunakan dalam
suatu penelitian, akan tetapi teknik pengamatan yang paling lazim
dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah teknik observasi
partisipan. Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data
melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung
hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan

objek pengamatan.

Dari empat macam observasi partisipan, yaitu partisipasi
pasif, moderat, aktif, dan lengap. Dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan jenis observasi partisipasi moderat yaitu terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan orang luar,
artinya peneliti dalam mengumpulkan data mengikuti beberapa

kegiatan, tetapi tidak semuanya.*

¥ Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 220
19Sugiyono, Op. Cit., hal. 227
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Dapat diartikan pada saat melakukan uji coba produk modul
pembelajaran, peneliti akan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan model Course Review
Horray (CRH). Namun, peneliti juga bisa mengamati keadaan diluar

kegiatan.

d. Wawancara

E. Teknik

Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri
atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan
kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan
peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri.

Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan
dengan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta
informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di
sekitar pendapat dan keyakinannya.?

Wawancara pada  penelitian  pengembangan  ini,
menggunakan wawancara terbuka dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya, artinya
pertanyaan yang mengundang jawaban terbuka.?

Analisis Data

20 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ANALISIS DATA, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2010), hal. 50

2L 1bid., hal. 51
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Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang konkrit
tentang keberhasilan dan kevalidan modul pembelajaran yang sudah diproduksi.
Hasil yang diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki
bahan ajar. Ada tiga tehnik analisis data yang digunakan untuk mengolah data

hasil pengembangan yaitu analisis isi, analisis deskriptif dan anlaisis uji t.
1. Analisis isi pembelajaran

Analisis isi dilakukan dngan analisis pengelompokkan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran PAIl serta menata organisasi isi

pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil dari anlisi ini kemudian digunakan sebagai dasar
pengembangan bahan ajar pembelajaran PAI dengen pendekatan model

Course Review Horray (CRH).
2. Analisis deskriptif

Analisis data pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang konkret mengenai keberhasilan dan tingkat
validitas bahan ajar yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki bahan ajar yang

dikembangkan.

Data verbal deskriptif yang diperoleh dari validasi ahli, dan guru
matapelajaran PAIl secara kualitatif dengan teknik analisis data sebagai

berikut.

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari lembar observasi.
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b. Menghimpun, menyeleksi, dan mengklasifikasi data.

c. Menganalisis data dan merumuskan simpulan hasil analisis sebagai
dasar untuk melakukan tindakan terhadap produk yang dikembangkan.

Data yang terkumpul akan dianalisis secara logis dan bermakna.

Sedangkan data yang berbentuk numerik atau angka akan diperoleh
dengan hasil penghitungan angket validasi. Yakni dengan prosentase, dengan

rumus sebagai berikut:

o Enia e X skor x bobot komponen % 100%

n x skor tertinggi

Keterangan :

Y = Jumlah

N = Jumlah seluruh item angka®
Selanjutnya untuk menghitung prosentase subyek digunakan rumus:
Prosentase = F : N

Keterangan :

F = Jumlah prosentase keseluruhan obyek

N = Banyaknya subyek

Untuk dapat memberikan makna pada tingkat kelayakan suatu

bahan ajar digunakan konversi skala kriteria tinngkat kelayakan sebagai

berikut:

2 Hartono, Op.Cit., hal 132
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Tabel 3.2 Tabel Kriteria Kelayakan Bahan Ajar®®

Prosentase (%) Kualifikasi Kriteria kelayakan
90 - 100 Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu revisi
75-89 Baik Layak, tidak perlu revisi
65— 74 Cukup Cukup layak, perlu revisi
55 - 64 Kurang Kurang layak, perlu revisi
0-54 Sangat Kurang Tidak layak, revisi total

3. Analisis Uji t

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi. Data uji coba lapangan diperoleh dari hasil pre test dan post test

untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah dilakukan uji coba.

Teknik analisi data yang digunakan adalah teknik analisi uji-T
berpasangan dengan taraf signifikansi 0,05. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui tingkat keefektifan dan motivasi dalam pengimplementasian
produk terhadap hasil belajar kelompok adapun rumus uji-T adalah sebagai

berikut:

Md

(Zd)*
Ld-—5—

n(n-1)

2 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 75



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
Pada bab IV ini disajikan hasil pengembangan modul Pendidikan Agama
Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang. Isi paparan yang disajikan
meliputi (1) penyajian data, (2) analisis data, dan (3) revisi produk hasil

pengembangan.

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah berdirinya SMP Wahid Hasyim Malang

SMP Wahid Hasyim berdiri sejak tahun 1966, dimulai dari inisiatif
para mubaligh dan tokoh-tokoh masyarakat Dinoyo yang mempunyai tekad
dan jiwa yang ikhlas untuk berjuang demi menegakkan agama Islam. Para
mubaligh dan tokoh-tokoh agama Islam memiliki pandangan sangat jauh
kedepan, yaitu menyiarkan agama Islam terhadap anak, baik yang beragama
Islam maupun non Islam. Muncul inisiatif dari para mubaligh dan tokoh-tokoh
masyarakat untuk mendirikan Sekolah Menengah Pertama Islam. Mengingat di
tempat tersebut belum ada sekolah lanjutan yang bercorak Islam.

Untuk merealisasikan inisiatif ersebut, maka pada tanggal 1 Oktober
1966 berdirilah Sekolah Menengah Pertama Nahdatul Ulama Wahid Hasyim
(SMP NU Wahid Hasyim) yang dipelopori oleh.
Bapak Hambali Solehuddin, yang pada saat itu menjabat sebagai guru agama di

MINU.

Bapak Zaenal Abd. Munief, BA, yang pada saat itu menjabat sebagai

mahasiswa tugas belajar.

107
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Bapak Zaenal Affandi, yang pada saat itu menjabat sebagai kepala sekolah di
MINU.
Sedangkan pengurus hariannya adalah :
a. Pelindung : Bapak Firman Syah Barach.
Koordinator : Lembaga Pendidik Al Ma’arif Jakarta di Malang.
Ketua : Bapak Moh. Zaenal Affandi.
Sekretaris : Bapak Moh. Thoyib.
Bendahara : Bapak H. Hambali Solehuddin.

Kepala sekolah pertama kali dijabat oleh Bapak Noer Ghazi, yaitu
mulai 1 Oktober 1966 - 1 April 1967. Kemudian Bapak Noer Ghazi pindah
tempat dan sibuk dengan tugas belajar, maka jabatan kepala sekolah digantikan
oleh Bapak Abd. Munief, BA. Mulai 7 April 1967 — 17 November 1968. Bapak
Abd. Munief, BA tidak dapat melanjutkan tugasnya sebagai kepala sekolah,
karena beliau mendapatkan tugas belajar ke Madinah, sehingga jabatan kepala
sekolah dipegang oleh Bapak Hambali Solehuddin. Para pendidik
melaksanakan tugasnya dengan penuh kedisiplinan dan rasa tanggung jawab
serta ikhlas berjuang demi agama, nusa dan bangsa.

Mulai tahun 1969 SMP Wahid Hasyim Malang sudah dapat mengikuti
ujian negara dan dapat mencapai hasil yang cukup baik. Pada tahun 1971
Depdikbud memberi hak kepada SMP Wahid Hasyim Malang untuk
mengadakan ujian sendiri dan ijazahnya diakui sama dengan sekolah Negeri.

SMP Wahid Hasyim Malang bernaung dibawah Yayasan Taman
Pendidikan Al-Islam dengan akte notaris no. 4 Malang, yang telah memiliki

Taman Kanak-Kanak, SD (Madrasah Ibtida’iyah), SMP Wahid Hasyim, SMA
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Wahid Hasyim dan langsung dalam pengawasan LP Ma’arif NU Jakarta. SMP
Wahid Hasyim Malang berstatus bantuan dari Lembaga Pendidikan Ma’arif
Pusat Jakarta no.48/mrf/11/63. Saat ini SMP Wahid Hasyim Malang berstatus
terakreditasi-A.
2. Visi dan Misi Sekolah
Visi
“Berprestasi, berbudaya, dan ber-iptek berlandaskan iman dan taqwa”
Misi
a. Meningkatkan SDM secara professional
b. Melengkapi sarana dan prasarana secara memadai
c. Mengembangkan kurikilum yang luas tapi seimbang
d. Melaksanakan pembelajaran kontekstual/pakem secara optimal
e. Melaksanakan pengalaman ajaran agama Islam, budaya baik bangsa,
sehingga berperilaku Akhlakul Karimah di setiap lingkungan kegiatan
keluarga, sekolah dan masyarakat
f. Menyelenggarakan ~ manajemen  berbasis  sekolah  dengan
mengoptimalkan keterlibatan PSM
g. Meningkatkan penguasaan TIK secara memadai bagi warga sekolah
sesuai dengan tuntutan zaman.
3. Struktur Organisasi SMP Wahid Hasyim Malang
Organisasi adalah suatu sistem yang mempunyai struktur dan
perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, di dalamnya orang-
orang bekerja dan berhubungan satu dengan yang lainnya melalui satu cara

yang terkoordinasi dengan baik dan kooperatif, guna mencapai tujuan-tujuan
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yang ditetapkan di Dinas Pendidikan Nasional Malang khususnya SMP Wahid

Hasyim Malang. Adapun struktur organisasinya sdalah sebagai berikut:

Gambar 4.1. Struktur Kepengurusan SMP Wahid Hasyim

=

KETUA KOWITE, SEKQLAH

KEPALS, SEKOLAH

Drs,H. BENNY ANGGARPINTO, MMT |

Dra, SRI PUJIASTUTI

WAKAUR. KURIKULUM

Drs. SAHLAN

WAKAUR. SARPRAS

Ka. TATA USAHA
Hi. SULIKHAH

ISMAN SYAFI', 5.Pd

WAKAUR. HUMAS

BEMDAHARA
Hj. SULISNINGSIH

ASLI MURUNIYAH, 5.Pd

PEMEINA OSIS
ABDURRACHMAN, 5.Pd

WAKAUR. KESISWAAN

Ka. KETENAGAAN
M. SHODIQ ZA, 5.Pd

SRIWAHYUNI, M.Pd

TEMAGA KEPENDIDIKAN
LAINNYA

! | }
SURUBE BK WALI KELAS GURU. MAPEL
Dra. SULISTYOWATI

Profil Sekolah

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Yayasan
Alamat Yayasan
Status Sekolah
Tahun Didirikan

Tahun Beroprasi

Status Tanah/Bangunan

I

: SMP Wahid Hasyim

: JI. Mayjen Haryono 165 Telp.
(0341) 551751 Kel. Dinoyo Kec.
Lowokwaru Kota Malang

: YTPI Wahid Hasyim

: JI. Mayjen Haryono 165

: Swasta (terakreditasi A)

: 1965

: 1966

: Hak Pakai
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i. Jumlah siswa/rombel

Tabel 4.1. Jumlah siswa dan ruang Belajar

Jumlah Siswa Tahun 2013/2014

Kelas Jumlah Rombel 3 P Sumlan
VI 3 64 57 121
VI 3
IX 2 42 34 76
Jumlah 8
5. Data Guru

Tabel 4.2. Data Guru dan Karyawan

Status Kepegawaian
Keterangan GURU
PNS GTY HONDA GTT PTY PTT
Laki-laki 2 9 0 0 3 1
Perempuan 6 6 2 0 3 0
Jumlah 8 15 2 0 6 1
Total 25 7

Tabel 4.3. Data Pendidikan Guru dan Karyawan

D3/SARMUD | S-1 S-2 SD SMP | SMA D-1 S-1
2 9 0 2 0 1 0 1
0 13 1 0 0 1 2 0
2 22 1 2 0 2 2 1
25 7
6. Data sarana/prasarana

a. Ruang laboratorium IPA : Ada, layak

b. Ruang laboratorium computer . Ada, layak

c. Ruang laboratorium bahasa . Ada, layak

d. Ruang perpustakaan : Ada, layak

e. Ruang keterampilan tata boga : Ada, layak

f.  Ruang kelas/belajar . Ada, layak
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g. Ruang guru : Ada, layak

h. Ruang audio visual : Ada, layak

I. Masjid/tempat praktik ibadah : Ada, layak

J- Air bersih : PDAM

k. Akses internet : Jardiknas/Telkom
l. Dl

7. Pengelolahan Kurikulum Sekolah.
SMP Wahid Hasyim Malang memiliki kurikulum yang sama dengan

SMP Negeri lainnya yang juga menggunakan kurikulum SMP 1994. Dalam
menghadapi pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi 2004, SMP Wahid
Hasyim Malang telah mengikutsertakan beberapa tenaga pengajarnya untuk
mengikuti pelatihan, baik tingkat lokal maupun tingkat regional. Sesuai dengan
visi dan misi kelslaman yang dibawanya, secara garis besar memberikan
tambahan pelajaran agama sesuai dengan ciri khusus sekolah vyaitu
Ahlussunnah Wal Jama’ah (ke-NU-an), Al-Qur’an, fiqih, tafsir dan Al-Hadist.
Khusus untuk kelas 1X yang akan menghadapi Ujian Nasional, diberikan
pelayanan tambahan untuk mata pelajaran yang di-UAN-kan yaitu
Matematika, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia di luar jam pelajaran (les
tambahan).
8. Tata Tertib Sekolah
a. Hal Masuk Sekolah.

1) Semua murid harus hadir di sekolah selambat — lambatnya 5 menit

sebelum pelajaran dimulai.
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2) Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk Kkelas,
melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket atau guru
BK.

3) Murid absen karena sungguh-sungguh sakit atau keperluan sungguh-
sungguh, urusan keluarga harus diselesaikan di luar sekolah atau
waktu liburan. Sehingga tidak menggunakan waktu sekolah. Murid
yang absen pada waktu masuk harus melapor kepada kepala sekolah
dengan membawa surat yang diperlukan.

b. Waktu Belajar

Sebelum pelajaran dimulai, siswa yang bersangkutan harus sudah siap
untuk menerima pelajaran yang akan diberikan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.

c. Waktu Istirahat.

Siswa tidak dibenarkan tinggal di kelas, tetapi tetap dalam halaman
gedung sekolah, kecuali jika keadaan tidak mengijinkan, misalnya waktu hujan
dan lain sebagainya.

d. Waktu Pulang Sekolah.

Siswa pulang pada saat jam pelajaran telah selesai.
e. Kebersihan dan Keindahan Sekolah.

Setiap siswa berkewajiban memelihara dan menjaga kebersihan sekolah
sesuai dengan peraturan dan petunjuk pada wali kelasnya masing-masing.

f. Cara Berpakaian.
Setiap siswa wajib berpakaian seragam sesuai dengan peraturan sekolah

(bentuk pakaian, warna dan hari pemakaian).
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g. Larangan Bagi Siswa.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meninggalkan sekolah selama jam pelajaran berlangsung tanpa izin
dari guru piket.

Merokok atau membawa rokok dan bahan — bahan narkotik.
Berpakaian yang tidak senonoh dan bersolek yang berlebihan
(misalnya : memakai cat kuku, lipstik dan lain - lain).
Kegiatan-kegiatan yang lain yang bersifat mengganggu jalannya
pelajaran.

Para siswa putri dilarang memakai perhiasan yang berlebihan.

Para siswa putra dilarang berambut panjang atau gondrong.
Sanksi-sanksi : (1) Peringatan secara lisan langsung kepada siswa; (2)
Peringatan secara tertulis kepada siswa dan tembusan kepada orang

tua; (3) Dikeluarkan untuk sementara; (4) Dikeluarkan dari sekolah.

B. Hasil Studi Pendahuluan

Pengembangan modul Pendidikan Agama Islam disini dimaksudkan

untuk mengatasi antara kondisi ideal dan kondisi riil di lapangan. Kondisi ideal

yang dimaksud adalah yakni pertama, tersedianya model bahan ajar yang

masih menggunakan Kurikulum KTSP, sedangkan untuk Pendidikan Agama

Islam pada kelas VII SMP saat ini telah dihimbau untuk menerapkan

Kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam lebih

diperluas dengan tujuan untuk pembentukan Akhlag dan Budi Pekerti.

Sehingga pada penerapan Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam dirubah

menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Yang diharapkan akan

mewakili seluruh aspek pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap,
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dan minat termasuk pembentukan karakter peserta didik. Menyikapi hal
tersebut dibutuhkan sebuah pengembangan bahan ajar yang memungkinkan
dapat membantu dalam realisasi Kurikulum 2013 khususnya bagi pendidik, dan
dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang diarahkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan
minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran,
ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. Pengarahan
tersebut dirancang agar peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran nilai-nilai
beragama yang utuh dan dapat menginternalisasi dalam fisik dan psikis peserta
didik. Yang kedua, bahan ajar yang tersedia masih dalam bentuk buku teks
yang memungkinkan siswa tidak bisa belajar secara mandiri. Maka
dikembangkan dalam bentuk modul yang mana dapat membantu siswa untuk
belajar lebih mandiri dan dapat membantu siswa dalam memahami setiap
materi yang diberikan guru juga dapat mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat mengatasi kondisi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam SMP melalui ketersediaan bahan ajar modul yang dapat meningkatkan
keefektifan, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran di sekolah juga
kemandirian siswa dalam belajar dirumah.

Dalam studi pendahuluan yang sudah dilakukan, belum teridentifikasi
mengenai modul Pendidikan Agama Islam SMP kelas VIl yang mengacu pada
Kurikulum 2013 di SMP Wahid Hasyim Malang, sehingga dengan demikian
hasil penelitian pendahuluan merupakan hasil dari review terhadap adanya
buku ajar dari Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia

tahun 2013 yang dipersiapkan pemerintah dalam rangka implementasi
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Kurikulum 2013 yang kemudian dikembangkan ke dalam modul Pendidikan
Agama Islam dengan mengambil sampel acuan Kurikulum yang sama yakni
Kurikulum 2013. Adapun buku tersebut yaitu “Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti SMP Kelas VII”, penerbit Politeknik Negeri Media Kreatif,
Jakarta. Buku ajar tersebut disajikan dalam bentuk buku ajar Pendidikan
Agama Islam pada umumnya, namun Kurikulum yang dijadikan acuan yakni
Kurikulum 2013. Seperti pada pembahasan sebelumnya, bahwasanya buku ajar
yang digunakan dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMP Wahid Hasyim
ini, memungkinkan peserta didik dalam memahami materi Pendidikan Agama
Islam tidak bisa belajar secara mandiri dengan mengetahui ukuran pemahaman
yang telah dicapai seorang peserta didik diakhir materi. Maka dari itu dari
paparan dan temuan di atas, dapat diasumsikan bahwa pengembangan bahan
ajar dalam bentuk modul dengan mengacu pada Kurikulum 2013 dibutuhkan
untuk membantu guru dalam mengimplementasi Kurikulum 2013 pada
matapelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan dapat membantu
siswa untuk lebih memahami materi keseluruhan dengan tuntas dan secara
mandiri.
. Hasil Validasi Ahli Dan Uji Coba Sasaran
Data yang diuraikan meliputi (1) data validasi ahli materi (2) data
validasi ahli media (3) data uji coba guru mata pelajaran (4) data uji coba
perorangan (5) data uji coba kelompok kecil (6) data uji coba lapangan yang

diperoleh dari penelitian di “SMP Wahid Hasyim Malang”.
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1. Data Validasi Ahli Materi/lsi Modul
Adapun ahli media yang ditunjuk sebagai penguji atau pengoreksi
dari pengembangan produk peneliti yaitu Drs. H. Syamsul Arifin, M. Ag.
Adapun tujuan dari uji coba pada ahli materi adalah untuk mengetahui
ketepatan dan kesesuaian kandungan isi materi dari produk yang sedang
dikembangkan.
a. Penyajian data

Produk pengembangan yang yang diserahkan kepada ahli
materi adalah bahan ajar siswa berupa Modul Pendidikan Agama
Islam kelas VII semester 2 edisi Sejarah Kebudayaan Islam materi
“Khulafaur Raasyidin”.

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian
ahli isi materi/isi modul terhadap produk pengembangan modul
Pendidikan Agama Islam kelas VIl semester 2 yang diajukan melalui
metode kuesioner dengan instrument angket.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi/lsi Terhadap Modul PAI SMP

Kelas VII Melalui Instrumen Angket

No Kriteria Skor
1 Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang 5

" | berlaku
) Ketepatan judul unit dengan uraian materi dalam tiap 4

" | unit/modul

Bahasa yang digunakan dalam bahasa modul
pembelajaran

Kemudahan bahasa dipahami dalam modul
pembelajaran

5. | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek 4
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pengetahuan, sikap dan unjuk kerja dalam modul
pembelajaran

Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan

6. pembelajaran PAI >

7 Kesesuaian antara isi rangkuman dengan poin-poin inti 4
" | isi materi pembelajaran

g Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan 5
" | pembelajaran PAI

9 Apakah komponen yang ada sudah memadai sebagai 3
" | modul pembelajaran PAI

10. Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan 5

karakteristik materi PAI

11. | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran PAI 5

12 Kejelasan uraian materi pada modul dengan 5
" | pembelajaran PAI di SMP

13. | Kemenarikan pengemasan bahan ajar 4

14. | Ketepatan penggunaan ilustrasi 5

15. | Validitas/kesahihan isi secara keilmuan 4

16 Kesesuaian referensi yang digunakan sesuai dengan 5
" | bidang ilmu

17. | Keleluasan dan kedalaman isi modul pembelajaran 4

18. | Keruntutan penyajian materi 5

19. | Konsistensi format modul pembelajaran 5

20. | Ketercernaan uraian materi 5

Berdasarkan konversi skala yang telah ditetapkan dalam

kuesioner angket penilaian uji coba yakni sebagai berikut:

1) Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat

tidak menarik, sangat tidak mudah.

2) Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang

mudabh.

3) Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup

mudabh.

4) Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
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5) Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.
Dapat dipaparkan data hasil penilaian ahli isi matapelajaran
PAI terhadap produk pengembangan modul pembelajaran PAI dengan
pendekatan model Course Review Horray (CRH) kelas VII SMP
semester 11 sebagai berikut.
1) Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku sudah
sangat sesuai.
2) Ketepatan judul unit dengan uraian materi dalam tiap unit/modul
sudah sesuai.
3) Bahasa yang digunakan dalam bahasa modul pembelajaran sangat
sesuai.
4) Bahasa yang dignakan dalam modul pembelajaran PAI sangat
mudah dipahami.
5) Jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek pengetahuan, sikap dan
unjuk kerja dalam modul pembelajaran sudah sesuai.
6) Isi latihan pada yang ada pada modul pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran PAI sudah sangat sesuai.
7) Isi rangkuman dengan poin-poin inti isi materi pembelajaran
sesuai.
8) Isi balikan dengan tujuan pembelajaran PAI sudah sangat sesuai.
9) Komponen yang sudah ada cukup memadai sebagai modul

pembelajaran PAI.
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10) Isi uraian pembelajaran sangat sesuai dengan karakteristik materi
PAI.

11) Rumusan tujuan pembelajaran PAI sudah sangat sesuai.

12) Uraian materi dengan pembelajaran PAI di SMP sudah sangat
sesuai.

13) Pengemasan bahan ajar sudah sesuai.

14) Penggunaan ilustrasi sudah sangat tepat.

15) Validitas/kesahihan isi secara keilmuan sudah sahih atau valid
didukung beberapa referensi.

16) Referensi yang digunakan sudah sangat sesuai dengan bidang ilmu.

17) Kedalaman isi bahan ajar sudah luas.

18) Penyajian materi sudah runtut sangat sesuai dengan bidang ilmu.

19) Format modul pembelajaran PAI sudah sangat konsisten.

20) Ketercernaan uraian materi sudah sangat sesuai.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan , saran
dan komentar ahli isi mata pelajaran PAI dalam bentuk pertanyaan
terbuka yang berkenaan dengan bahan ajar yang telah dipaparkan
dalam tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Penjabaran Data Penilaian dan Review Ahli Isi PAI

Komponen Komentar Saran

Penilaian dan Dalam penilaian kurang | Unsur afektif dan
unjuk kerja siswa | ada keseimbangan yang | unsur psikomotorik
mencakup 3 unsur dalam | hendaknya perlu
aspek penilaian. diseimbangkan
dengan unsur
kognitif.

Isi rangkuman Beberapa uraian point Perlu ditambah point
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pada rangkuman masih | yang mewakili
terlalu singkat. materi tanpa
mengurangi aspek
efisiensi
pembahasannya.

Komponen Keterbatasan literature Perlu didukung oleh
modul beberapa literatur
pembelajaran sesuai dengan tema
pembahasannya.

Pengemasan Kurang dalam Perlu ditambah
bahan ajar penggunaan variasi dengan

dalam pengemasan variasi/strategi
modul pembelajaran PAI | pembelajaran yang
menarik yang
mendukung pada
keberhasilan KBM.

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi validasi
ahli PAI dijadikan dasar untuk penyempurnaan komponen modul
pembelajaran dan isi materi matapelajaran PAI sebelum diujicobakan
pada peserta didik sebagai pengguna bahan ajar produk
pengembangan.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
untuk menentukan tingkat validitas modul pembelajaran diatas.
Analisis validitas modul pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil
dari penilaian ahli isi matapelajaran PAI yang dicantumkan pada tabel
4.4 beserta komentar dan saran yang telah diuraikan oleh ahli
tercantum pada tabel 4.5.

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi materi matapelajaran PAI

yang telah diperoleh, dari 20 indikator yang telah disediakan sebagai
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ketentuan validitas modul pembelajaran PAI. Terdapat 13 poin yang
berkonversi skala 5 yang mana sesuai dengan konversi skala yang
ditetapkan dalam angket penilaian uji coba bernilai “sangat tepat,
sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, dan sangat mudah”.
Kemudian terdapat 6 poin yang berkonversi skala 4 yang bernilai
“tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah”. Dan terdapat 1 poin yang
berkonversi skala 3 yang bernilai “cukup tepat, cukup sesuai, cukup
jelas, cukup menarik, dan cukup mudah”. Maka dapat dihitung

prosentase tingkat kelayakan modul pembelajaran sebagai berikut:

Prosentase = X 100%

92x1

50 x5 X 100%

Prosentase =

92
= —— X 100% = 92%
100

Karena setiap pilihan bernilai 1, maka prosentasenya adalah
92,00%. Jadi, setelah dikonversi kedalam tabel skala likert 5,
prosentase tingkat pencapaian 92% berada pada kualifikasi “sangat
baik™ sehingga bahan ajar dikatakan layak dan tidak perlu revisi.

Komentar dan saran dari ahli isi matapelajaran PAI dalam
angket  terbuka, dijadikan  bahan  pertimbangan  untuk
menyempurnakan bahan ajar.

Revisi Produk pengembangan
Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli isi
matapelajaran PAI, maka pada dasarnya modul pembelajaran dalam

tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi,
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masukan, saran dan komentar yang disampaikan oleh ahli isi dalam
angkett terbuka, berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya
sehingga produk pengembangan yang dihasilkan semakin baik. Revisi
produk pengembangan untuk modul pembelajaran disajikan sebagai
berikut.

1) Unsur afektif dan unsur psikomotorik hendaknya perlu
diseimbangkan dengan unsur kognitif.
2) Perlu ditambah point yang mewakili materi tanpa mengurangi
aspek efisiensi pembahasannya.
3) Perlu didukung oleh beberapa literatur sesuai dengan tema
pembahasannya.
4) Perlu ditambah dengan variasi/strategi pembelajaran yang menarik
yang mendukung pada keberhasilan KBM.
2. Data Validasi Ahli Desain Pembelajaran
Adapun ahli media yang ditunjuk sebagai penguji atau pengoreksi
dari pengembangan produk peneliti yaitu Adhif Ali Musyafa’, S.Kom.
Adapun tujuan dari uji coba pada ahli desain pembelajaran adalah untuk
mengetahui ketepatan dan kesesuaian penggunaan dan penyusunan desain

dari produk yang sedang dikembangkan.
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Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain

pembelajaran adalah bahan ajar untuk siswa berupa Modul Pendidikan

Agama Islam kelas VII semester 2 Edisi Sejarah Kebudayaan Islam

materi “Khulafaur Rasyidin”.

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian

ahli desain pembelajaran terhadap produk pengembangan modul

Pendidikan Agama Islam kelas VII semester 2 yang diajukan melalui

metode kuesioner dengan instrument angket.

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Desain Terhadap Modul PAI SMP

Kelas VII Melalui Instrumen Angket

No Kriteria Skor
1. | Kemenarikan pengemasan desain cover 3
) Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan 5
" | dalam cover
3. | Ketepatan layout pengetikan 2
4 Konsistensi penggunaan spasi, judul, dan pengetikan 4
materi
5. | Kejelasan tulisan atau pengetikan 5
6. | Ketepatan penempatan gambar 4
. Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan 3
" | bentuk huruf untuk judul bab-sub bab
8. | Ketepatan penggunaan whitespace (kolom kosong) 4
9. | Ketepatan penggunaan ilustrasi 4
10. | Konsistensi penggunaan sistem penomoran 2
11. | Kesesuaian pengorganisasian isi modul pembelajaran 4
12. | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran 4
13 Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf yang 4
" | digunakan untuk sub judul tujuan pembelajaran
14. | Ketepatan teks rumusan tujuan pembelajaran 4
15. | Ketepatan penataan paragraph uraian pembelajaran 5
16. | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan 5
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pembelajaran

17. | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian 5

18 Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul 4
" | rangkuman

19 Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul 3
" | latihan

Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahasa

20. modul pembelajaran

Berdasarkan konversi skala yang telah ditetapkan dalam
kuesioner angket penilaian uji coba yakni sebagai berikut:

1) Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat
tidak menarik, sangat tidak mudah.

2) Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang
mudah.

3) Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

4) Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5) Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.

Dapat dipaparkan data hasil penilaian ahli desain
pembelajaran terhadap produk pengembangan modul pembelajaran
PAI dengan pendekatan model Course Review Horray (CRH) kelas
VIl SMP sebagai berikut.

1) Kemenarikan pengemasan desain cover sudah cukup menarik.
2) Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam cover

sudah sangat sesuai.
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3) Ketepatan layout pengetikan kurang tepat.

4) Konsistensi penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi sudah
konsisten.

5) Kejelasan tulisan atau pengetikan sudah sangat jelas.

6) Ketepatan penempatan gambar sudah tepat.

7) Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf
untuk judul bab-sub bab cukup sesuai.

8) Ketepatan penggunaan whitespace (kolom kosong) sudah tepat.

9) Ketepatan penggunaan ilustrasi sudah tepat.

10) Konsistensi penggunaan system penomoran kurang konsisten.

11) Kesesuaian pengorganisasian isi modul pembelajaran sudah sesuai.

12) Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran sudah tepat.

13) Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf yang digunakan
untuk sub judul tujuan pembelajaran sudah konsisten.

14) Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran sudah
tepat.

15) Ketepatan penataan paragraph uraian pembelajaran sangat tepat.

16) Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran sangat
sesuai.

17) Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian sangat sesuai.

18) Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul rangkuman
sudah tepat.

19) Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul latihan cukup

tepat.
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20) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahasa modul

pembelajaran bisa dipahami.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran

dan komentar ahli desain pembelajaran dalam bentuk pertanyaan

terbuka yang berkenaan dengan bahan ajar yang telah dipaparkan

dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Penjabaran Data Penilaian dan Review Ahli Desain

Pembelajaran

Komponen Komentar Saran
Cover Penempatan gambar Perlu ditambabhi
kurang menunjukkan gambar yang
kesan Budi Pekerti berhubungan dengan
Budi Pekerti.
Penggunaan Pada judul tidak perlu Huruf judul lebih
Huruf menggunakan huruf baik memakai Font
yang terlalu bervariasi tegak dan tebal
misalnya “Arial
Black”
Daftar isi Kurang jelas sama isi Lebih lengkap dan
atau kurang detail lebih detail
Penomoran Modelnya tidak Lebih balk model
Halaman . g dan lokasi
konsisten lokasinya juga
. . penomoran halaman
tidak konsisten. . .
disamakan saja

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi uji coba

ahli desain pembelajaran dijadikan dasar untuk penyempurnaan

komponen modul pembelajaran dan desain pembelajaran sebelum

diujicobakan pada peserta didik sebagai pengguna bahan ajar produk

pengembangan.
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d. Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
untuk menentukan tingkat validitas modul pembelajaran diatas.
Analisis validitas modul pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil
dari penilaian desain pembelajaran yang dicantumkan pada table 4.6
beserta komentar dan saran yang telah diuraikan oleh ahli tercantum
pada table 4.7.

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain pembelajaran yang
telah diperoleh, dari 20 indikator yang telah disediakan sebagai
ketentuan validitas modul pembelajaran PAI. Terdapat 5 poin yang
berkonversi skala 5 yang mana sesuai dengan konversi skala yang
ditetapkan dalam angket penilaian uji coba bernilai “sangat tepat,
sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, dan sangat mudah”.
Kemudian terdapat 10 poin yang berkonversi skala 4 yang bernilai
“tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah”. Kemudian terdapat 3 poin
yang berkonversi skala 3 yang bernilai “cukup tepat, cukup sesuai,
cukup jelas, cukup menarik, dan cukup mudah”. Dan 2 poin yang
berkonversi skala 2 yang bernilai “kurang tepat, kurang sesuai, kurang
jelas, kurang menarik, dan kurang mudah.

Maka dapat dihitung prosentase tingkat kelayakan modul
pembelajaran sebagai berikut:

2 skor X bobot komponen
Prosentase = n X skor tertingg x 100%
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78 x 1
- 0
Prosentase = 50 xC X 100%

78
=——x 100% = 78%
100

Karena setiap pilihan bernilai 1, maka prosentasenya adalah
78,00%. Jadi, setelah dikonversi kedalam tabel skala likert 5,
prosentase tingkat pencapaian 78% berada pada kualifikasi “baik”
sehingga bahan ajar dikatakan layak dan tidak perlu revisi.

Komentar dan saran dari ahli desain pembelajaran dalam
angket terbuka, dijadikan bahan pertimbangan dan menyempurnakan
modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam .

Revisi Produk pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan desain
pembelajaran, maka pada dasarnya modul pembelajaran tidak perlu
mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi, masukan,
saran dan komentar yang disampaikan oleh ahli desain pembelajaran
dalam angket terbuka, berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya
sehingga produk pengembangan yang dihasilkan semakin baik. Revisi
produk pengembangan untuk modul pembelajaran disajikan sebagai
berikut.

1) Penambahan gambar yang berhubungan dengan Budi Pekerti.

2) Mengganti penggunaan huruf pada judul dengan font yang tegak
dan tebal sehingga terlihat lebih formal.

3) Pada daftar isi penulisannya lebih dipaparkan lagi dari tiap-tiap unit

modul.
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3. Uji Coba Guru Matapelajaran

a. Penyajian Data
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Produk pengembangan yang diserahkan kepada guru

matapelajaran PAI Kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang yakni Ibu

Pameswari, S.Ag. adalah Modul Pendidikan Agama Islam kelas VII

semester 2 Edisi Sejarah Kebudayaan Islam materi “Khulafaur

Rasyidin”.

Adapun data kuantitatif dari hasil penilaian guru mata pelajaran adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran

No.

Kriteria

Skor

Modul pembelajaran memudahkan dalam mengajar

Modul pembelajaran dapat membantu siswa aktif
dalam pembelajaran

Ketepatan penggunaan modul pembelajaran

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kejelasan paparan materi

N Ae NP

Kesesuaian antara gambar dan materi

Contoh-contoh dalam modul pembelajaran dapat
membantu memahami materi

©| o

Kejelasan tugas dan latihan

Tugas dan latihan dalam modul pembelajaran dapat
membantu pemahaman terhadap materi

11.

Kejelasan rangkuman pada akhir unit

12.

Kejelasan urutan penyajian materi

13.

Tingkat pemahaman uraian materi

aw b &~ | b OB >

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar guru matapelajaran tidak dituliskan. Namun, beliau memberi
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saran secara lisan untuk menambah lagi literatur yang digunakan dalam
pengembangan modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP.

. Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
untuk menentukan tingkat validitas modul pembelajaran di atas.
Analisis validitas modul pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil dari
penilaian guru matapelajaran yang dicantumkan pada tabel 4.8.

Berdasarkan hasil penilaian guru matapelajaran matapelajaran
PAI yang telah diperoleh, dari 13 indikator yang telah disediakan
sebagai ketentuan validitas modul pembelajaran PAI. Terdapat 2 poin
yang berkonversi skala 5 yang mana sesuai dengan konversi skala yang
ditetapkan dalam angket penilaian uji coba bernilai “sangat tepat, sangat
sesuai, sangat jelas, sangat menarik, dan sangat mudah”. Kemudian
teakan tetapi, masukan, saran rdapat 10 poin yang berkonversi skala 4
yang bernilai “tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah”. Kemudian
terdapat 1 poin yang berkonversi skala 3 yang bernilai “cukup tepat,
cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, dan cukup mudah”.

Maka dapat dihitung prosentase tingkat kelayakan modul

pembelajaran sebagai berikut:

2 skor X bobot komponen

Prosentase n X skor tertingg X 100%
53x1
= 0
Prosentase = 1355 X 100%

53
=—x 100% = 81,53%
65
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Karena setiap pilihan bernilai 1, maka prosentasenya adalah
81,53%. Jadi, setelah dikonversi kedalam tabel skala likert 5, prosentase
tingkat pencapaian 82% berada pada kualifikasi “baik” sehingga bahan
ajar dikatakan layak dan tidak perlu revisi.

Komentar dan saran dari ahli desain pembelajaran dalam
angket terbuka, dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan
bahan ajar.

c. Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian guru matapelajaran dengan tingkat
kelayakan modul pembelajaran mencapai 81,53% maka pada dasarnya
modul pembelajaran ini, tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-
perbaikan. Namun, saran dan komentar yang disampaiakan berusahan
diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan
yang dihasilkan semakin baik.

4. Uji coba perorangan
Uji coba perorangan dilakukan kepada siswa SMP Wahid Hasyim
Malang kelas VII sebanyak 3 orang. Dan data hasil uji coba perorangan

dihimpun dengan menggunakan angket.
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Penyajian data hasil uji coba perorangan terhadap produk

pengembangan bahan ajar, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan

No

Pertanyaan

Responden

1 2 3

Jumlah skor

Tampilan fisik modul dapat
menarik minat siswa.

5 4 5

14

Siswa dapat mengetahui
cara penggunaan modul.

12

Siswa memahami tingkat
kejelasan petunjuk pada tiap
awal unit.

13

Ukuran dan jenis huruf
yang digunakan pada modul
pembelajaran mudah dibaca
siswa.

15

Siswa dapat memahami
tujuan pembelajaran.

15

Siswa dapat memahami
pemaparan materi pada tiap
unit dalam modul
pembelajaran.

14

Siswa memahami tingkat
kesesuaian antara gambar
dan materi dalam modul
pembelajaran.

13

Contoh-contoh yang
diberikan dapat membantu
siswa memahami materi

13

Siswa mampu mengerjakan
tugas dan latihan dengan
baik

15

10.

Tugas dan latihan yang
terdapat pada modul
pembelajaran dapat
membantu siswa

15
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memahami materi

Rangkuman pada bagian

11. | akhir unit mewakili setiap 5 5 5 15
materi
Terdapat penyajian dan

12. | penjelasan tiap materi pada 4 5 5 14

modul pembelajaran

Siswa dengan mudah
13. | mampu memahami uraian 4 4 5 13
materi.

Total skor 181

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar siswa

adalah sebagai berikut:

1) Tugas dan latihannya sudah bagus dan mudah
2) Gambar contoh diperbanyak lagi
3) Warna sampul bukunya bagus dan menarik
Analisis data

Berdasarkan hasil uji coba perorangan terhadap modul
pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review Horray (CRH)
pada siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang seperti yang
terdapat ditabel, maka dapat dihitung prosentasenya dengan rumus di
bawah ini:

Prosentase = Jumlah skor jawaban responden dalam setiap aspek x100%
Jumlah Skor Ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri dari 13 aspek
yang dinilai dengan skor antara 1 sampai 5, penilaian dilakukan pada

setiap aspek penilaian dari jawaban 3 orang siswa. Bila setiap aspek
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penilaian tersebut dikalikan dengan 3 orang dengan skor maksimal 5,
maka skor maksimal jawaban untuk setiap aspek penilaian akan
mencapai angka 15.
Dapat dihitung sesuai rumus di atas sebagai berikut:
Aspek penilaian dengan total skor 12,

Prosentase = Vs X 100%
3x5

12
=—— X 100% = 80%
15

Aspek penilaian dengan total skor 13,

Prosentase = e, X 100%
3x5

13
=— x 100% = 86,6%
15

Aspek penilaian dengan total skor 14,

14 x 1

Prosentase = 5——= x 100%
3x5

14
=— x 100% = 93,3%
15
Aspek penilaian dengan total skor 15,

15x1
3x5

Prosentase = X 100%

15
=— x 100% = 100%
15
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Tabel 4.10 Aspek Hasil Uji Coba Perorangan

No | Setiap Aspek berjumlah Keterangan Persentase
1. 12 1 80%

2. 13 4 86,6%
3. 14 3 93,3%
4, 15 5 100%

Setelah dilakukan penghitungan dengan mengikuti rumus di

atas maka dapat dihasilkan persentase pada tabel di atas. Selanjutnya,

peneliti jabarkan sebagaimana di bawah ini.

Dari 15 penilaian oleh 3 orang siswa akan diperoleh

keterangan seperti di bawah ini.

Tabel 4.11 Persentase Hasil Uji Coba Perorangan

No | Persentase | Kualifikasi

Keputusan

1. 80% Baik

Modul pembelajaran
dimanfaatkan  di lapangan
sebenarnya  untuk  kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

siap

2. 86,6% Baik

Modul pembelajaran
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya  untuk  kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

siap

3. 93,3% Sangat baik

Modul pembelajaran
dimanfaatkan  di lapangan
sebenarnya  untuk  kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

siap

4. 100% Sangat baik

Modul pembelajaran
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya  untuk  kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

siap
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Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi keseluruhan

produk pengembangan dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian
sebagai berikut:

Prosentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah Skor Ideal

Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat
diperoleh dengan mengalikan 13 aspek dan skor maksimal dari setiap
aspek penilaian yaitu 5 dengan jumlah responden 3. Dengan demikian,
jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian adalah 195.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas maka secara
keseluruhan dapat dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar

sebagai berikut:

181
Prosentase = X 100%
13x15

==X 100% = 92,8%

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah
ditetapkan maka berada pada kualifikasi “sangat baik” sehingga
produk pengembangan tidak perlu adanya revisi dan produk layak
dipakai dilapangan.

Adapun komentar dan saran akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan modul pembelajaran PAI Kelas

VIL.
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c. Revisi Produk Pengembangan
Pada tahap ini dilakukan penambahan contoh gambar yang
lebih menarik sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan semakin
menambah pemahaman materi.
5. Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada siswa SMP Wahid
Hasyim Malang kelas VII kelompok 1 dan kelompok 2 yang masing-
masing kelompok terdapat 2 anak. Adapun data hasil uji coba dihimpun
dengan menggunakan angket.
a. Penyajian data
Data hasil uji coba kelompok kecil terhadap modul
pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review Horray (CRH)
pada siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang akan dipaparkan
dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Responden | Jumlah
112](3|4 skor

No Pertanyaan

Tampilan fisik modul dapat menarik

1 : _ 5/5|5|5 20
minat siswa.

5 Siswa dapat mengetahui cara 51445 18
penggunaan modul.

3 Siswa memahami tingkat kejelasan 54|54 18

petunjuk pada tiap awal unit.

Ukuran dan jenis huruf yang
4 | digunakan pada modul pembelajaran | 4 |4 | 4 | 4 16
mudh dibaca siswa.

Siswa dapat memahami tujuan

pembelajaran. 1o]5 |4 18

6 | Siswa dapat memahami pemaparan | 5|4 |5 |3 17
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materi pada tiap unit dalam modul
pembelajaran.

Siswa memahami tingkat kesesuaian
7 | antara gambar dan materi dalam 5/5(4|4 18
modul pembelajaran.

Contoh-contoh yang diberikan dapat

. . . |5]5|5]|5 20
membantu siswa memahami materi

Siswa mampu mengerjakan tugas

dan latihan dengan baik 414144 16

Tugas dan latihan yang terdapat
10 | pada modul pembelajaran dapat 5(5/5|5 20
membantu siswa memahami materi

Rangkuman pada bagian akhir unit

11 R .
mewakili setiap materi

541415 18

Terdapat penyajian dan penjelasan
12 | tiap materi pada modul 4141414 16
pembelajaran

Siswa dengan mudah mampu

13 N !
memahami uraian materi.

41444 16

Total skor 231

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar siswa

adalah dengan menambah lagi cerita pada akhir modul.

a. Analisis data
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil terhadap modul
pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review Horray (CRH)
pada siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang seperti yang terdapat
pada tabel, maka dapat dihitung prosentasenya dengan rumus di bawah
ini:

Prosentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah Skor Ideal
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Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri atas 13 aspek
yang dinilai dengan skor antara 1 sampai 5, penilaian dilakukan pada
setiap aspek dari jawaban 4 orang siswa. Bila setiap aspek penilaian
tersebut dikalikan dengan 4 orang dengan skor maksimal 5, maka skor
maksimal jawaban untuk setiap aspek penilaian akan mencapai angka
20.
Dapat dihitung sesuai rumus di atas sebagai berikut:

Aspek penilaian dengan total skor 16,

Prosentase = LBl X 100%
4 x5

16
=—— X 100% = 80%
20

Aspek penilaian dengan total skor 17,

Prosentase = Ll X 100%
4 x5

17
=—— x 100% = 85%
20

Aspek penilaian dengan total skor 18,

Prosentase = B9zl X 100%
4 x5

14
= —— x 100% = 90%
20



Aspek penilaian dengan total skor 20,

Prosentase =

20x1

4x5

X 100%

20
=—— X 100% = 100%
20
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Tabel 4.13 Aspek Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Setiap Aspek berjumlah Keterangan | Persentase
1. 16 4 80%
2. 17 1 90%
3. 18 5 95%
4. 20 3 100%

Setelah dilakukan penghitungan dengan mengikuti rumus di

atas maka didapatkan hasil seperti pada tabel di atas. Selanjutnya,

peneliti jabarkan sebagaimana di bawah ini.

seperti di bawah ini.

Dari 13 penilaian oleh 4 orang siswa akan diperoleh keterangan

Tabel 4. 14 Persentase Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No

Persentase

Kualifikasi

Keputusan

80%

Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

85%

Sangat baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

90%

Sangat baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk Kkegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

100%

Sangat baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
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sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi keseluruhan produk
pengembangan dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian sebagai
berikut:

Prosentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%

Jumlah Skor Ideal
Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat
diperoleh dengan mengalikan 13 aspek dan skor maksimal dari setiap
aspek penilaian yaitu 5 dengan jumlah responden 4. Dengan demikian,
jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian adalah 260.
Berdasarkan ketentuan rumus di atas maka secara keseluruhan

dapat dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut:

Prosentase =

23113 x 100% = 88.8%

20x

231

— x 100% = 88,8%
260

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah
ditetapkan, maka berada pada kualifikasi “baik” sehingga produk
pengembangan tidak perlu adanya revisi dan produk layak dipakai di
lapangan.

Adapun komentar dan saran akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan modul pembelajaran PAI SMP
Kelas VII.

b. Revisi Produk Pengembangan
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Penambahan cerita pada akhir modul untuk menarik motivasi
belajar siswa.

6. Uji Coba Lapangan

a. Penyajian Data
Produk pengembangan yang diserahkan kepada uji coba
lapangan yang diwakili oleh satu kelas yakni kelas VII D yang
berjumlah 36 siswa adalah modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP
Semester 2 Edisi Sejarah Kebudayaan Islam materi “Khulafaur
Rasyidin”. Adapun data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba
lapangan sebanyak 36 orang adalah sebagaimana dipaparkan tabel 4.15

berikut:



Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan

No.

Kriteria

Skor R

10

11

12

15 16

esponden Tiap Siswa
17 18 19 20 21 22

23

24

25

26

27

38

29

30

31

32

33

34

35

36

Tampilan
fisik bahan
ajar

| B

4

4

4

5

5

4

Kerangka isi
pada awal
unit

Kejelasan
petunjuk

Ukuran dan
jenis huruf

Kejelasan
tujuan
pembelajaran

Kejelasan
paparan
materi

Kesesuaian
antara
gambar dan
materi

Contoh-
contoh dalam
modul

Kejelasan
tugas dan
latihan

10.

Tugas dan
latihan dalam
membantu
meningkatkan
pemahaman

11.

Kejelasan
rangkuman

12.

Kejelasan
urutan
penyajian
materi

135




136

13. | Tingkat
pemahaman 5|4|4|(5|4|4|4|4|5|4|4|4|5|5|5|4|4|4|5|5|5|4|4|5|5|4|5|5|4|5|5|5|5|4|5]5
uraian materi
Jumlah 58 56 59 60 56 57 56 56 56 60 60 59 60 61 60 55 59 59 56 61 62 58 55 57 62 58 59 57 57 59 56 58 58 59 60 58
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b. Analisis Data
Berdasarkan hasil uji coba lapangan terhadap modul
pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review Horray (CRH)
pada siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang seperti yang terdapat
pada tabel, maka dapat dihitung prosentasenya dengan rumus di bawah
ini:

Prosentase = Jumlah skor jawaban responden x 100%
Jumlah Skor Ideal

Karena angket yang disiapkan tersebut, terdiri atas 13 aspek
yang dinilai dengan skor antara 1 sampai 5, penilaian dilakukan pada
setiap aspek dari jawaban 36 orang siswa. Bila setiap aspek penilaian
tersebut dikalikan dengan skor maksimal 5, maka skor maksimal
jawaban untuk setiap aspek penilaian akan mencapai angka 65.

Dapat dihitung sesuai rumus di atas sebagai berikut:

Aspek penilaian dengan total skor 55,

_55x1
Prosentase = 1355 X 100%

55
=—— x 100% = 84,6%
65

Aspek penilaian dengan total skor 56,

_56x1
Prosentase = 135 X 100%

56
=—— x 100% = 86,1%
65

Aspek penilaian dengan total skor 57,
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57x1

1355 X 100%

Prosentase =

57
= —— x 100% = 87,6%
65

Aspek penilaian dengan total skor 58,

_58x1
Prosentase = T3 x5 X 100%

58
=—— X 100% = 89,2%
65

Aspek penilaian dengan total skor 59,

_59x1
Prosentase = 1355 X 100%

59
=— x 100% = 90,7%
65

Aspek penilaian dengan total skor 60,

60x1
——— [0)
Prosentase 1355 x 100%

60
=— x 100% = 92,3%
65



139

Aspek penilaian dengan total skor 61,

61x1
13 x5

Prosentase = X 100%

61
=—— x 100% = 93,8%
65

Aspek penilaian dengan total skor 62,

62x1

Prosentase = 1355 X 100%
62
=—— x 100% = 95,3%
65
Tabel 4.16 Aspek Hasil Uji Coba Lapangan
No Setiap Aspek berjumlah Keterangan | Persentase
1. 55 2 84,6%
2. 56 7 86,1%
3. 57 4 87,6%
4, 58 6 89,2%
5. 59 7 90,7%
6. 60 6 92,3%
7. 61 2 93,8%
8. 62 2 95,3%

Setelah dilakukan penghitungan dengan mengikuti rumus di
atas maka didapatkan hasil seperti pada tabel di atas. Dan akan peneliti
jabarkan sebagaimana di bawah ini.

Dari 13 penilaian oleh 36 orang siswa akan diperoleh

keterangan seperti di bawah ini.
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Tabel 4. 17 Persentase Hasil Uji Coba Lapangan

No.

Persentase

Kualifikasi

Keputusan

84,6%

Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

86,1%

Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

87,6%

Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

89,2%

Sangat Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/tidak revisi.

90,7%

Sangat Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

92,3%

Sangat Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

93,8%

Sangat Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

95,3%

Sangat Baik

Modul pembelajaran siap
dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk Kkegiatan
pembelajaran/ tidak revisi.

Selanjutnya untuk menentukan kualifikasi keseluruhan produk

pengembangan dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian sebagai

berikut;
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Prosentase = Jumlah skor jawaban responden X 100%
Jumlah Skor Ideal

Jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian dapat
diperoleh dengan mengalikan 13 aspek dan skor maksimal dari setiap
aspek penilaian yaitu 5 dengan jumlah responden 36. Dengan demikian,
jumlah skor ideal dari keseluruhan aspek penilaian adalah 2340.

Berdasarkan ketentuan rumus di atas maka secara keseluruhan

dapat dihitung persentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai berikut:

Prosentase = T 209713 X 100% = 89,6%

80 x

249

—— X 100% = 89,6%
2340

Bila dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan
maka berada pada kualifikasi “sangat baik” sehingga produk
pengembangan tidak perlu adanya revisi dan produk layak dipakai di
lapangan.

Adapun komentar dan saran akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan modul pembelajaran PAl SMP
Kelas VII.

Revisi Produk Pengembangan

Pada dasarnya modul pembelajaran produk pengembangan
masuk pada kategori sangat baik, sehingga tidak perlu mendapat revisi
atau perbaikan. Akan tetapi saran, komentar dan masukan yang

disampaikan oleh responden uji coba lapangan berusaha diwujudkan
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dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan Yyang
dihasilkan menjadi semakin baik.

Adapun revisi produk pengembangan berupa modul
pembelajaran disajikan atas dasar melihat dari saran responden. Yaitu
menambah gambar pada tiap unit modul di sela-sela muraian materi
agar lebih menarik dan dapat mudah dipahami.

d. Penyajian data pre test dan post test
Tabel 4.18

Daftar Nilai Siswa Kelas VII D (Kelas Eksperimen)

No. Nama Pre - test Post - test
1. | Aditya Pradana. P 73 87
2. | Adzima Dwi Aksan 70 87
3. | Afsahul Qori 73 93
4. | Alifian Cahyo. N 73 87
5. | Anjas Dani Maulidi 67 80
6. | Argarani NurAini. P 47 73
7. | Artha Surya. R 67 73
8. | Ayu Wulan Sari 67 80
9. | Candra Galuh. P 47 73
10. | David Ardiansyah 60 80
11. | Dela Isaura 67 80
12. | Desi Febriana 60 87
13. | Devy Meyrina. R 67 87
14. | Dwi Inayah Nur. F 67 80
15. | Dwiyan Rizki Akbar 73 93
16. | Eko Why Purnama 67 87
17. | Elsa Febi Sabilah 73 93
18. | Elyas Ibrahim 60 73
19. | Gesang lbnu Adi. W 73 87
20. | Hilda Sifana 60 80
21. | Jovita Diah Tantri 80 100
22. | M. Fadli Nurrahman 73 80
23. | Moch. Septian Dwi. P 53 73
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24. | Moch. Rizki Agus 73 80
25. | Muh. Ramadhan 60 87
26. | Muh. Rizki Kurniawan 67 80
27. | Rahmat Nur Yakin 67 73
28. | Rimadhani Aula. M 67 80
29. | Rizky Roudlotul. J 60 87
30. | Robby Ajie Ihzal. S 60 73
31. | Ruci Bimajati 73 87
32. | Santa Edgina 73 93
33. | Tetron Jaguar. D 67 87
34. | Triya Agustin 73 87
35. | Very Tri Wahyudi 40 80
36. | Doni Kurniawan 67 93

Jumlah 2364 3000

Rata-rata 65,66 83,33

Berdasarkan data Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pre — test adalah 65,66 dan rata-rata nilai post test adalah

83,33. Hal ini menunjukkan bahwasanya nilai post test lebih bagus

daripada nilai pre test. Jadi ada perbedaan yang signifikan terhadap

penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan ini.

Data nilai pre test dan post test tersebut akan dianalisis melalui

uji-T dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis ini digunakan

untuk membuktikan signifikansi perbedaan penggunaan bahan ajar

yang dikembangkan dengan bahan ajar lama atau yang telah digunakan

oleh sekolah.
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Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.
Ha = Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pre test dengan rata-
rata nilai post test pada kelompok eksperimen.
Ho = Ada perbedaan antara rata-rata nilai pre test dengan rata-rata
nilai post test pada kelompok eksperimen.
Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk Statistik.
Ha : pa# Mo
Ho : ha= b
Langkah 3. Menentukan normalitas sebaran data.
Table 4.19

Hasil Normalitas Sebaran Data

i Post test Gaif 2
No. Nama Siswa test (d) d

) v) Vit
1. | Aditya Pradana. P 73 87 14 196
2. | Adzima Dwi Aksan 70 87 17 289
3. | Afsahul Qori 73 93 20 400
4. | Alifian Cahyo. N 73 87 14 196
5. | Anjas Dani Maulidi 67 80 13 169
6. | Argarani NurAini. P 47 73 26 676
7. | Artha Surya. R 67 73 6 36
8. | Ayu Wulan Sari 67 80 13 169
9. | Candra Galuh. P 47 73 26 676
10. | David Ardiansyah 60 80 20 400
11. | Dela Isaura 67 80 13 169
12. | Desi Febriana 60 87 27 729
13. | Devy Meyrina. R 67 87 20 400
14. | Dwi Inayah Nur. F 67 80 13 169
15. | Dwiyan Rizki Akbar 73 93 20 400
16. | Eko Why Purnama 67 87 20 400
17. | Elsa Febi Sabilah 73 93 20 400
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18. | Elyas Ibrahim 60 73 13 169
19. | Gesang Ibnu Adi. W 73 87 14 196
20. | Hilda Sifana 60 80 20 400
21. | Jovita Diah Tantri 80 100 20 400
22. | M. Fadli Nurrahman 73 80 7 49
23. | Moch. Septian Dwi. P 53 73 20 400
24. | Moch. Rizki Agus 73 80 7 49
25. | Muh. Ramadhan 60 87 27 729
26. | M. Rizki Kurniawan 67 80 13 169
27. | Rahmat Nur Yakin 67 73 6 36
28. | Rimadhani Aula. M 67 80 13 169
29. | Rizky Roudlotul. J 60 87 27 729
30. | Robby Ajie Ihzal. S 60 73 13 169
31. | Ruci Bimajati 73 87 14 196
32. | Santa Edgina 73 93 20 400
33. | Tetron Jaguar. D 67 87 20 400
34. | Triya Agustin 73 87 14 196
35. | Very Tri Wahyudi 40 80 40 1600
36. | Doni Kurniawan 67 93 26 676
Jumlah 2364 3000 636 13006
Rata-rata 65,66 83,33
Md =22 =%° =17 666667
n 36
Keterangan :
Md = rata-rata dari gain post test dan pre test
d = gain (selisih) skor post test terhadap pre test setiap subjek

n = jumlah subjek




Langkah 4. Menghitung tes rata-rata.

Md

t:

(Zd)*
rdx-—5

n(n-1)

17,666667

t 2
(636)
1300672~

36(36—1)

17,666667

t =
404496

13006— 36

1260

p = 17666667

a 13006—11236
1260
17,666667

177

126

o

17,666667
v1,4047619

_ 17,666667
1,185

= 14,909

Jadi diperoleh thiyng = 14,909

146
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Langkah 5. Menentukan kaidah pengujian
- Untuk derajat kebebasan (db) = N-1
=36-1=35
- Taraf signifikansi (a) = 0,05
- Maka taper = 1,697
- JiKa thitung > traber ataU thing < traner, Maka terdapat perbedaan yang
signifikan (Ho ditolak dan Ha diterima)

Langkah 6. Membandingkan tiapel dan thitung.

- ternyata : thiung > teavel.
- Atau: 14,909 > 1,697
- Maka : Ho ditolak dan Ha diterima
Langkah 7. Kesimpulan
Ha= Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pre test dengan rata-
rata nilai post test pada kelompok eksperimen.
Ho = Ada perbedaan antara rata-rata nilai pre test dengan rata-rata
nilai post test pada kelompok eksperimen.

Berdasarkan hasil uji-T menunjukkan bahwa ada perbedaan
nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah pemberian produk
pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwasanya terdapat peningkatan
antara nilai rata-rata pre test dengan rta-rata nilai post test pada

penggunaan modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP.
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Dapat disimpulkan modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP
Semester 2 ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa SMP Kelas VII.
7. Hasil Observasi Peningkatan Motivasi Belajar

Pada pengembangan juga dilakukan observasi pada tingkat
motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa tidak bisa
hanya dilihat dari hasil belajarnya. Namun, ada beberapa indikator yang
harus diperhatikan untuk mengetahui bagaimana peningkatan motivasi
belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan uji coba produk
pengembangan berupa modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP Edisi
Sejarah Kebudayaan Islam materi “Khulafaur Rasyidin”. Dalam
pengamatan/observasi yang peneliti lakukan terdapat indikator
peningkatan motivasi pada siswa sebelum dilaksanakan penerapan bahan
ajar yang dikembangkan dan setelahnya. Adapun hasil dari observasi

peningkatan motivasi belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 4.20 Penilaian Observasi Peningkatan Motivasi Belajar

Nilai
. I Sebelum Uji Setelah Uji
No. | Indikator Deskripsi Coba Coba
4131211413 ]|2]1
Merasa terdorong
untuk melakukan N J
tugas yang
1. Pendorong | diberikan
Bersemangat
terhadap tugas \ v
yang dikerjakan
Tergerak untuk N N
2. Penggerak | selalu belajar
Tergerak untuk N N
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selalu melakukan
pekerjaan yang
sesuai dengan
minatnya

3. | Rangsangan

Rangsangan
untuk
mewujudkan
keinginannya

Melakukan
sesuatu karena
ada rangsangan

4. Keinginan

Keinnginan untuk
selalu
menghilangkan
kemalasan

Mempunyai
keinginan kuat
terhadap sesuatu

5. Semangat

Mengikuti
pelajaran dengan
senang

Tidak merasa
jenuh dengan
pelajaran

Selalu tidak kenal
malas dalam
belajar

Rasa ingin
tahu

Bertanya untuk
mencari tahu

Selalu merasa
penasaran
terhadap sesuatu

Lingkungan
7. yang
kondusif

Lingkungan tidak
bising

Lingkungan yang
nyaman untuk
belajar

\/

Jumlah

31

55

Rata-rata

51,66%

91,66%

Sesuai hasil dari penilaian observasi peningkatan motivasi pada

tabel 4.20 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dilakukan uji coba dan setelah




150

dilakukan uji coba. Penilaian dari indikator di atas, melihat intensitas
perubahan motivasi siswa yakni dilihat dari keaktifan mereka untuk
bertanya, rasa ingin tahu dalam setiap materi.

Maka dari itu pnnggunaan modul pembelajaran PAI Kelas VII
SMP dengan pendekatan Course Review Horray (CRH) pada siswa kelas
VIl D SMP Wahid Hasyim Malang dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan beberapa pembahasan yaitu, (1) tentang
langkah-langkah perencanaan pengembangan modul yang meliputi, (a) identitas
produk pengembangan, (b) deskripsi penyajian modul, (2) penerapan
pengembangan modul, (3) peningkatan motivasi siswa terhadap penggunaan

modul

A. Perencanaan pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan Model Course Review Horay (CRH) Kelas VII di SMP
Wahid Hasyim Malang.

Pengembangan modul pembelajaran PAI dengan pendekatan Course
Review Horray (CRH) Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang ini
didasarkan pada kenyataan bahwa tersedianya model bahan ajar yang masih
menggunakan Kurikulum KTSP, sedangkan untuk Pendidikan Agama Islam
pada kelas VII SMP saat ini telah dihimbau untuk menerapkan Kurikulum
2013. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mengacu pada buku ajar dari
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2013
yang dipersiapkan pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013.
Dan seharusnya terdapat literatur lain yang bisa membantu pelaksanaan
pembelajaran.

Menyikapi hal tersebut, dibutuhkan sebuah pengembangan bahan ajar

yang memungkinkan dapat mengakomodasi kebutuhan siswa dalam kaitannya

151
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dengan kompetensi yang telah ditentukan yang diharapkan dapat

menumbuhkan kesadaran nilai-nilai beragama yang utuh dan dapat

menginternalisasi dalam fisik dan psikis peserta didik. Serta dapat
meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran PAI di SMP dalam
mencapai hasil pendidikan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum.

Itu yang melatarbelakangi peneliti mengembangkan modul tersebut
dengan harapan nantinya modul ini dapat membantu siswa belajar secara
mandiri dan memahami materi dengan sangat cepat.

Adapun perencanaan pengembangan modul pembelajaran ini ditempuh
melalui bebrapa tahap yaitu:

1. Tahap studi pendahuluan dengan melakukan penilaian kebutuhan seperti
melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, observasi, dan
wawancara.

2. Tahap pengembangan modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP ini
menggunakan model Bord & Gall.

3. Tahap uji coba, seperti uji coba kepada ahli materi, ahli media, penilaian
guru matapelajaran, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji
coba lapangan.

Produk pengembangan modul pembelajaran ini telah dilakukan
penyempurnaan secara bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli
materi Pendidikan Agama Islam, ahli desain, guru matapelajaran PAI dan
siswa SMP Wahid Hasyim Malang sebagai sasaran penggunaan modul

pengembangan. Aspek yang diungkap untuk melakukan revisi yaitu meliputi
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unsure-unsur kelengkapan dan kelayakan komponen, ketepatan isi,

kemenarikan penggunaan desain, dan keefektifan pembelajaran. Adapun hasil

dari review dan uji coba menjadi bahan penyempurnaan produk untuk di uji
cobakan dilapangan.

Produk pengembangan yang dikembangkan memiliki beberapa
kelebihan dan tentunya ada kekurangan.

Adapun kelebihan dari modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP ini
adalah:

1. Modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP ini mengacu pada Kurikulum
2013 yang bersifat tematik sehingga penyusunannya berdasarkan tema.

2. Modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP ini menggunakan pendekatan
Course Review Horray (CRH). yang diharapkan model pembelajaran
tersebut dapat membantu kesulitan belajar siswa dalam memahami materi.
Model Course Review Horray (CRH) merupakan suatu model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dan memiliki tingkat
kerjasama yang tinggi.

3. Modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP mempunyai keunikan yang
membedakannya dengan yang lainnya khususnya yang dipakai SMP
Wahid Hasyim Malang, adapun keunikannya antara lain:

a) Modul pembelajaran ini dirancang dengan model Borg & Gall yang
telah dibakukan sebagai salah satu diantara model-model

pengembangan pembelajaran,
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b) Modul ini didesain sesuai dengan karakteristik siswa SMP serta dapat
digunakan secara mandiri dan klasikal (kelompok),

¢) Modul ini disajikan dengan menggunakan pendekatan Course Review
Horray (CRH) dalam penyampaiannya, sehingga jika dikaitkan
dengan perkembangan peserta didik, dimungkinkan siswa akan mudah
menerima matapelajaran yang disampaikan. Siswa menjadi lebih aktif
dan tidak bersifat individualis karena siswa dituntut untuk
bekerjasama. Sehingga ada proses tukar pendapat dengan tutor
sebaya/teman. Didalam modul pembelajaran ini, sudah mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,

d) Pada modul pembelajaran ini, ditambahkan komponen aktifitas belajar
yang menginstruksikan kegiatan belajar yang mendorong peran serta
peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
diperlukan untuk menambah kematangan wawasan dari berbagai
materi yang disampaikan, dan

e) Modul pembelajaran ini disertai petunjuk penggunaan sehingga
memudahkan peserta didik dalam memanfaatkannya.

Adapun keterbatasan dari modul pembelajaran PAI Kelas VII SMP ini
adalah:

a) Kurang adanya materi yang terstruktur.

b) Keterbatasan literatur yang digunakan sebagai reverensi.
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Adapun kajian terhadap produk pengembangan akan dikupas tuntas

terkait dengan karakteristik modul tersebut yang ditinjau dari dua aspek yakni

aspek desain teks dan aspek desain pesan.

1. ldentitas Produk
Bentuk

Judul

Sasaran

Nama pengarang

Tebal Buku

Cetakan

Ukuran kertas

Jenis huruf dan font
» Judul Buku

» Heading

Bahan cetak (material printed),

MODUL  PENDIDIKAN  AGAMA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI SMP
KELAS VII SEMESTER 2 EDISI
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
MATERI “KHULAFAUR RASYIDIN”
Siswa kelas VII

Elia Noor Rusydah

lcm

Pertama

A 4 (210 mm x 297 mm)

Arial Black, Font Size 28

Broadway, Font Size 15
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» Sub Heading : Broadway, Font Size 15

> Uraian : Calibri, Font Size 12
Materi
» Spasi 15

2. Deskripsi Penyajian
a. Kajian aspek disain teks
Kajian tentang bahan ajar dari aspek desain teks akan
ditinjau dari segi percetakan sebagai berikut:
1) Ukuran halaman (page size)

Ukuran kertas yang digunakan untuk mecetak modul
ini adalah A 4 (210 mm x 297 mm). Penggunaan ukuran A 4 ini
dengan alasan agar terlihat lebih menarik dan jelas pada teksnya.
Meskipun tidak ada aturan atau ketentuan khusus dalam
penggunaan ukuran halaman, namun pemilihan ukuran halaman
ini sangat perlu. Hal ini dikarenakan ukuran halaman sangat
berpengaruh dalam pemilihan tahap berikutnya yaitu dalam
penambahan ilustrasi, gambar dan lainnya. Ukuran kertas A4
menurut pengembang cukup sesuai dan memadai untuk
melakukan kreasi dan eksplorasi dalam mengembangkan desain

dan tata letak penulisan, gambar dan lainnya.
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Tipe-tipe ukuran (types size)

Ukuran tulisan untuk heading adalah font 15 sub
heading font 15 dan uraian materi adalah font 12. Judul buku
ditulis dengan huruf Calibri dengan Font 12, kata pengantar dan
tema ditulis dengan Broadway 14.

Maksud dari setting ini adalah supaya memberikan kesan yang
lebih dinamis, menarik dan variatif ketika dilihat dari
keseluruhan paragraf. Hal ini sesuai dengan beberapa hal yang
harus dipertimbangkan dalam penataan letak informasi untuk
satu halaman. Yakni penggunaan variasi jenis dan ukuran huruf
yang proporsional dan menarik.

Bentuk huruf (Typefaces)

Bentuk huruf yang dipakai dalam bahan ajar ini adalah
Calibri. Penggunaan masing-masing bentuk huruf, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Black dimaksudkan untuk:

a) Mempertimbangkan tujuan teks
Tujuan teks adalah bahan ajar bagi siswa yang tergolong
masa remaja, maka bentuk tulisan yang dipilih
dirasakan cocok sebagai bentuk yang formal namun
menarik dan juga mudah difahami dari segi bentuk maupun
ukurannya adalah Calibri. Dan menggunakan beberapa font
tambahan sebagai kombinasi penyajian isi bahan ajar,

diantaranya Arial Black dan Times New Roman
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b) Menyakinkan perlunya pertimbangan memilih ukuran dan
bentuk huruf yang tersedia.
Pertimbangan utama pemilihan bentuk huruf tersebut diatas
adalah  menyesuaikan dengan  karakteristik  siswa.
Harapannya bentuk huruf tersebut lebih disukai siswa dan
mudah difahami oleh siswa.

Huruf besar (Capital Letters)

Pemakaian huruf besar semua hanya digunakan untuk
judul utama dan judul bab. Sedangkan untuk sub judul
menggunakan huruf kapital sebagian.

Pertimbangan lainnya adalah apabila pada keseluruhan
uraian materi menggunakan huruf kapital maka akan sulit ketika
membacanya. Disamping itu tidak terlihat point of interest nya
jika keseluruhan kalimat menggunakan huruf kapital. Akan
lebih terlihat kesan yang ditimbulkan jika kesemua huruf ditulis
dalam bentuk Uppercase secara keseluruhan.

Warna (Colour)

Warna merupakan unsur visual yang sangat penting,
tetapi ia harus digunakan hati-hati untuk memperoleh dampak
yang baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan
atau penekanan atau untuk membangun keterpaduan,

keberadaan warna berdasarkan penelitian secara efektif dapat
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meningkatkan perhatian, khususnya dalam penggunaan
multimedia.

Kombinasi khusus warna tinta pada kertas berwarna
lebih dapat dibaca daripada warna yang lain. Sebagai contoh,
tinta hitam pada kertas putih atau kuning umumnya lebih
menarik daripada tinta sama pada kertas yang sama. Dan tinta
hitam pada kertas gelap umumnya dihindari.

Warna hijau muda dan coklat untuk menandai tema
bahasan dan aktivitas pembelajaran. Penggunaan tinta hitam dan
hijau secara konsisten dilakukan untuk menarik perhatian dan
tidak membingungkan penerima pesan dalam memahami
informasi yang disampaikan dalam teks modul pembelajaran.
Spasi teks (Spacing the teks)

Spasi memainkan peranan yang penting dalam
kejelasan teks. Teks dengan spasi yang tepat akan memudahkan
pembaca. Spasi memisahkan kata, frase, anak kalimat,
paragraph dan sub bab dari bagian-bagian lainnya.

Jenis spasi yang digunakan dalam modul pembelajaran
ini adalah spasi yang bervariasi. Namun, pada keseluruhan
uraian materi menggunakan spasi 1,5 agar materi terlihat jelas.
Antara kata dengan kata berjarak 1 ketuk. Ukuran spasi ini
memudahkan siswa membaca ketikan dalam paparan materi

(tidak melelahkan mata). Selain itu ukuran spasi 1,5 dapat
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mempermudah apabila siswa ingin member garis bawah atau
member tanda terhadap hal-hal yang dianggap penting.
7) Pengorganisasian Modul Pembelajaran
Pengorganisasian modul pembelajaran ini secara
keseluruhan adalah konsisten. Komponen-komponen setiap bab
sama dan spasi yang digunakan juga sama, sehingga tidak
membingungkan pembaca. Yaitu dapat Kompetensi Inti,
Kompetensi dasar dan Tujuan Pembelajaran. Pengorgnisasian
materi setiap bab disusun secara sistematis dan konsisten. Hal
ini sesuai dengan prinsip memory ketika materi yang dipelajari
diorganisasikan, dan organisasi ini jelas bagi pelajar,
pemahaman akan lebih mudah. Kebermaknaan ini akan
menyebabkan si pembelajar memiliki retensi yang lebih baik
dan lebih lama terhadap topik-topik yang sedang dipelajari.
b. Kajian aspek desain pesan
Kajian tentang karakteristik produk modul pembelajaran
sebagai berikut.
1) Sampul luar
Pada latar sampul depan terdapat gambar sebuah masjid
yang merupakan symbol Agama Islam dan pada later sampul
belakang terdapat gambar anak mengaji dan seorang anak yang
memberi sedekah kepada fakir miskin menggambarkan budi

pekerti yang luhur dengan melakukan perilaku terpuji. Warna
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back ground orange muda dengan variasi warna biru
menggambarkan keadaan yang damai dan memberi kesan
mendung sehingga tidak terlalu mencolok. Warna putih dengan
outline hijau memberikan penegasan tulisan.

Pemilihan sampul dengan desain warna ini diharapkan
dapat menciptakan suasana hati yang positif bagi pembaca.
Sehingga pembaca dapat termotivasi untuk membaca isi buku
lebih lanjut
Pendahuluan

Pendahuluan ditempatkan pada awal bahan ajar sebagai
pembuka komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari
pendahuluan adalah upaya penulis untuk berkomunikasi dengan
pembaca dengan menerapkan beberapa prinsip yaitu (1)
memunculkan citra/kesan bahwa modul pembelajaran yang yang
disusun layak dan penting dipelajari. (2) mengarahkan fokus
modul pembelajaran pada hal-hal yang diasumsikan sesuai
dengan kebutuhan pembaca.

Daftar isi

Daftar isi dibuat agar pembaca lebih mudah mencari isi

materi yang ada pada bahan ajar tersebut dengan melihat

halaman yang tertera pada daftar isi.
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Petunjuk penggunaan bahan ajar

Petujuk merupakan arah tentang cara pemakaian modul
pembelajaran, bagaimana metode dan media di jalankan atau
diterapkan.
Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu komponen
yang penting dalam modul pembelajaran. Penginformasian
tujuan pembelajaran adalah agar seluruh kegiatan belajar ke
tujuan yang ingin dicapai dan terarah.
Uraian isi pembelajaran

Uraian materi diketik dengan menggunakan jenis huruf
Times New Arabic, font 14 dan Calibri, font 12. Uraian materi
yang disajikan dalam modul pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
berbasis rekreatif untuk siswa kelas 2 meliputi, (1) hidup damai
dengan sabar, ikhlas, dan pemaaf (2) meneladani ketaatan
malaikat-malaikat Allah SWT (3) empati itu mudah
menghormati itu indah (4) marilah kita shalat Jum’at (5) Islam
memberikan kemudahan melalui Shalat Jama’ dan Qashar (6)
Hijrah ke Madinah: Sebuah kisah yang membanggakan (7)

Khulafaur Rasyidin: Penerus perjuangan Nabi SAW.
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7) Tes hasil pembelajaran
Tes dilakukan pada setiap akhir pembelajaran, untuk
mengetahui sejauh mana setiap harinya kemampuan siswa
dalam memahami materi.
Penerapan penerapan pengembangan Bahan Ajar Modul Pendidikan
Agama Islam dengan pendekatan Model Course Review Horay (CRH)
Kelas VIl di SMP Wahid Hasyim Malang.

Penerapan modul pembelajaran PAI Kelas VI ini mengambil tema
terakhir yakni “Khulafaur Rasyidin: Penerus Perjuangan Nabi SAW”. Cara
mengimplementasi modul yang telah dibuat yaitu dengan strategi-strategi
sebagai berikut yaitu :

Kegiatan Pembelajaran
a. Pembukaan

1) Salam pembukaan dan membaca doa sebelum belajar.

2) Guru mengabsen siswa di kelas.

3) Apersepsi dan motivasi belajar: Guru mengajak siswa untuk
mereview hasil pembelajaran pada BAB sebelumnya, dan
memotivasi siswa untuk lebih semangat menghadapi materi
yang berikutnya dengan memberikan penyegaran otak “brain
dance”.

b. Kegiatan Inti
1) Guru meminta siswa untuk mengamati sebuah gambar

berkenaan dengan materi yakni ”Khulafaur Rasyidin”.
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Siswa mengemukakan pendapat mengenai gambar tersebut,
KFFguru mengarahkan siswa kepada materi yang akan
dipelajari yaitu “Khulafaur Rasyidin: penerus perjuangan
Nabi Muhammad SAW”

Siswa melakukan tes awal sebelum masuk kepada materi.
Guru menerangkan tentang materi pembelajaran yakni
“Khulafaur Rasyidin: penerus perjuangan Nabi Muhammad
SAW”.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok minimal tiap
kelompok sebanyak 2 siswa.

Siswa diminta untuk membuat 1 buah yel-yel agar jalannya
pembelajaran semakin menarik.

Siswa diminta untuk memberi nomor secara acak pada kotak-
kotak dalam lembar worksheet yang sudah disediakan.

Guru telah menyiapkan kartu soal yang digulung agar siswa
tidak mengetahui soal yang nantinya akan mereka jawab.
Guru menjelaskan aturan dari model pembelajaran Course
Review Horray (CRH) kepada siswa.

Setelah faham penjelasan dari guru, siswa secara bergantian
mengambil satu buah kartu soal yang disediakan guru.

Siswa bergantian membacakan soal dan menjawabnya, ketika

jawaban benar siswa akan diberi reward berupa stiker gambar

smiledan ditempel pada kotak sesuai nomor yang
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menandakan bahwasanya jawaban siswa benar. Dan diberi
tanda “X” jika jawaban salah.

12) Siswa yang mampu menjawab benar dan dapat mendapatkan
gambar smile dalam satu baris baik horizontal, vertical
ataupun diagonal langsung berteriak horray dan menyanyikan
yel-yel nya.

13) Guru memberi tambahan point penilaian kepada siswa yang
berhasil mendapatkan gambar “smile” dalam satu baris baik
horizontal, vertical ataupun diagonal

14) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
ketika ada materi yang kurang dipahami.

c. Kegiatan Penutup (5 menit)

1) Guru  memberikan  motivasi  untuk  bersemangat
mempersiapkan setiap materinya dengan sebaik-baiknya

2) Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan dan
meluruskan jawaban yang salah.

3) Membaca do’a setelah belajar dan salam penutup.

Untuk mengimplementasi penerapan modul pembelajaran PAI Kelas
VIl SMP agar efektif, pengembang membuat instrument penilaian atau
tanggapan berupa angket yang terdiri atas (1) Angket penilaian atau
tanggapan oleh ahli materi (2) angket penilaian atau tanggapan dari ahli
desain (3) Angket penilaian atau tanggapan dari guru matapelajaran PAI dan

siswa.
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Dari analisis data hasil uji coba yang diperoleh melalui angket
tersebut, kelayakan dari aspek ketepatan pengembangan kandungan isi yang
ada pada bahan ajar adalah 92 % dengan kualifikasi tingkat kelayakan “sangat
baik”. Kelayakan dari aspek desain atau media pembelajaran adalah 78%
dengan kualifikasi kelayakan “baik”. Dan ketika di uji coba lapangan
memiliki tingkat kelayakan 89,6% yang berarti produk pengembangan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Sedangkan hasil belajar siswa yang diukur melalui pre test dan post
test terdapat peningkatan hasil nilai rata-rata pre test yaitu 65,66 dan nilai
rata-rata post test yaitu 83,88. Dapat terlihat bahwasanya terdapat
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. Demikian juga
penghitungan hasil uji t diperoleh nilai harga thiung > tiaber Yakni 14,909 >
1,697 dengan taraf signifikansi 0,05 maka Ho ditolak. Artinya bahwa ada
perbedaan antara rata-rata nilai post test dan nilai pre test kelompok
eksperimen.

Sehinga berdasarkan hasil uji coba diatas modul pembelajaran PAI
Kelas VII SMP ini layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam khususnya di SMP Wahid Hasyim Malang.

Dari keterangan diatas bisa diketahui bahwa modul pembelajaran
pembelajaran PAI Kelas VI SMP untuk siswa kelas VII ini sangat efektif
sekali. Karena dengan belajar secara aktif dan kreatif siswa tidak akan merasa

jenuh dan bosan dalam belajar.
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C. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan Bahan Ajar
Modul Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Model Course
Review Horay (CRH) Kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang

Dalam penerapan modul pembelajaran PAlI SMP Kelas VII ini,
menggunkan pendekatan model Course Review Horray (CRH). Yang mana
siswa akan dilibatkan secara aktif dalam suatu pembelajaran. Dalam
pendekatan ini, siswa dituntut untuk bekerjasama dengan teman
kelompoknya. Dalam proses pembelajaran, akan ada kegiatan tukar pendapat
atau sharing yang akan menambah wawasan siswa. Selain itu siswa dilatih
untuk berani dalam mengemukakan pendapat kepada temannya. Siswa juga
akan termotivasi dalam proses pembelajaran karena pada pendekatan model
Course Review Horray (CRH) ini, guru akan memberi reward/penghargaan
kepada siswa yang bisa menjawab secara benar setiap soal yang diberikan
oleh guru.

Sesuai hasil observasi peningkatan motivasi belajar yang telah
dilakukan pada tahap uji coba hasil pengembangan, terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara nilai motivasi belajar sebelum dilakukan uji coba
dengan nilai motivasi belajar setelah dilakukan uji coba produk
pengembangan. Pada saat observasi pra uji coba/perlakuan motivasi belajar
siswa masih terlihat cukup termotivasi baik itu dari dorongan, gerakan,
rangsangan, keinginan, semangat, rasa ingin tahu, dan lingkungan belajar.

Sesuai indikator penilaian motivasi jumlah nilai motivasi dari nilai skor
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maksimal 60 poin hanya setengahnya yang terpenuhi yakni 30 poin. Dan jika
interpretasikan terhadap skala 4 hanya bernilai “cukup”.

Namun setelah dilakukan uji coba/perlakuan, ternyata terdapat
peningkatan yang sangat signifikan. Siswa menjadi termotivasi, banyak siswa
yang benar dalam menjawab pertanyaan. Kemudian hampir setengah dari
siswa yang bertanya karena rasa keingintahuannya. Sesuai dengan hasil
observasi penilaian peningkatan motivasi belajar yang telah dilakukan,
jumlah nilai skor motivasi setelah dilakukan perlakuan adalah 55 poin dari 60
poin maksimal. Dan jika diinterpretasikan terhadap skala 4 bernilai “sangat
baik”.

Dapat disimpulkan bahwasanya terdapat peningkatan motivasi
belajar siswa kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang setelah dilakukan
penerapan produk pengembangan berupa modul pembelajaran PAI Kelas VII
SMP. Sehingga terjadi peningkatan motivasi belajar siswa meliputi:

1. Dorongan untuk belajar,

2. Kebutuhan yang diinginkan siswa yakni kondisi kekurangan
yang mendorong siswa untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan,

3. Rangsangan vyakni segala perubahan dalam persepsi atau
pengalaman dalam lingkungan yang menyebabkan individu
menjadi aktif,

4. Emosi yakni mengacu pada pengalaman individu selama proses

belajar,



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan analisis data diatas, dapat disimpulkan
bahwa, proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap kelompok sasaran
modul pembelajaran PAI dengan pendekatan Course Review Horray (CRH)
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Wahid Hasyim

Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pengembangan modul pembelajaran PAI dengan pendekatan
Course Review Horray (CRH) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang adalah sebagai berikut:

(@) Studi pendahuluan dengan melakukan penilaian kebutuhan seperti
melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, observasi, dan
wawancara. (b) Pengembangan modul pembelajaran PAI dengan
pendekatan Course Review Horray (CRH) untuk siswa kelas VII SMP
yang menggunakan model Borg & Gall. (c) Uji coba, seperti uji coba
kepada ahli materi, ahli desain, penilaian guru matapelajaran, perorangan,
kelompok kecil dan yang terakhir uji coba lapangan.

2. Dari hasil uji coba bisa dikatakan bahwa modul pembelajaran PAI dengan
pendekatan Course Review Horray (CRH) untuk siswa kelas VII di SMP
Wahid Hasyim Malang sangat efektif karena: (a) Kondisi siswa dan
lingkungan belajar menjadi kondusif dan nyaman (b) Motivasi belajar

siswa meningkat. (c) Siswa dapat memahami materi dengan cepat. (d)
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Hasil belajar siswa naik yang awalnya dilakukan pre test nilai rata-ratanya
adalah 65,66 dan setelah memakai modul dilakukan post test nilai rata-
ratanya menjadi 83,33 jadi ada peningkatan sekitar 17,67.

Dengan demikian, modul pembelajaran PAI dengan pendekatan

Course Review Horray (CRH) untuk siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim
Malang mempunyai kualitas yang baik. Hal ini dikarenakan penggunaan
modul pembelajaran ini membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajarnya dan meningkatkan keefektifan dan kemenarikan
pembelajaran.
Dari hasil penilaian observasi peningkatan motivasi belajar siswa yang
telah dilakukanpada saat pra uji coba dan setelah uji coba. Terdapat
peningkatan motivasi belajar siswa setelah dilakukan penerapan modul
pembelajaran PAI untuk kelas VII SMP. Yakni dengan skor penilaian awal
sebelum uji coba 31 poin dengan kualifikasi “cukup” kemudian skor
penilaian setelah uji coba 55 poin dengan kualifikasi “sangat baik”,
sehingga terdapat selisih nilai yang signifikan sejumlah 24 poin.

Dengan demikian terdapat peningkatan motivasi belajar siswa
kelas VII D SMP Wahid Hasyim Malang setelah dilakukan penerapan
produk pengembangan berupa modul pembelajaran PAI dengan
pendekatan Course Review Horray (CRH) untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas V11 di SMP Wahid Hasyim Malang.
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B. Saran

Saran-saran yang disampaikan berkenaan dengan pengembangan
modul pembelajaran ini dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu (1) Saran
pemanfaatan produk, (2) Saran desiminasi produk, (3) Saran pengembangan
produk lebih lanjut.
1. Saran pemanfaatan produk

Dalam mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar, pengembang
memberikan saran sebagai berikut:

a. Modul pembelajarn hasil pengembangan ini telah diuji cobakan
melalui berbagai tahap dan berdasarkan data hasil penilaian tedapat
tingkat keefektifannya. Namun, masih ada kekurangan-kekurangan
yang mana dalam pemanfaatan selanjutnya perlu dilakukan revisi
dan penyempurnaan jika ditemukan kesalahan dan kekurangan.

b. Modul pembeajaran ini memiliki keterbatasan yakni diujicobakan
pada kelompok subjek yang relatif kecil serta waktu uji coba relatif
singkat sehingga ujicoba suyek di lapangan hanya mengambil
sampel pokok bahasan tertentu karena keterbatasan waktu. Dengan
demikian disarankan seluruh produk dapat diujicobakan pada
kelompok bahasan yang lebih luas

c. Hendaknya guru daam menggunakan modul pembelajaran ini,
didukung dengan sumber-sumber belajar lain yang relefan dengan

materi pembelajaran, karena keterbatasan produk pengembangan.
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2. Saran desiminasi produk
Sebelum didesiminasikan pada skala yang lebih luas diperlukan
beberapa penyesuaian. Yakni bahan ajar ini dikembangkan berdasarkan
karakteristik siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Malang, sehingga jika
akan digunakan oleh siswa lain diperlukan penyesuaian karakteristik siswa
dan pembelajaran setempat. Bila ditemukan kesalahan atau kelemahan
yang perlu diperbaiki, maka produk pengembangan direvisi seperlunya.
3. Saran pengembangan produk lebih lanjut
Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan secara lebih
lanjut dengan materi-materi lain yang berkitan pendekatan yang lebih
bervariasi dan baru sesuai karakteristik bidang studi.
Dalam pendekatan apapun ynag digunakan hendaknya mengikuti
langkah-langkah pengembangan secara cermat dan konsisten agar dapat
dihasilkan produk pengembangan yang dapat memudahkan dan membantu

siswa dalam belajar secara efektif dan efisien.
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